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MOTTO
Orang yang telah menikmati indahnya ilmu, dia tidak akan mencari pujian dari

orang lain, akan tetapi mencari ilmu dengan penuh keikhlasan.

(Ny. Muflikhah)



ABSTRAK

Khusnul Khotimah, 1723211070. Implementasi Metode Bandungan Dalam
Pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh Di Pondok
Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap. Fakultas Keagamaan Islam
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 15 Agustus 2021.

Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh adalah salah satu kitab yang
membahas tentang ilmu haid. Kitab ini digunakan sebagai referensi pembelajaran
untuk santri baru di Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin. Selain di Pesantren Al
lhya ‘Ulumaddin, bahwasanya di pesantren-pesantren lain juga menggunakan
kitab tersebut, sebagai referensi pembelajaran ilmu haid, dikarenakan kitab mahr
ilmu haid, nifas dan istihadoh dianggap mudah untuk dipahami dan mudah untuk
dipelajari, yang dilengkapi dengan penjelasan bahasa indonesia. Materi haid
dikenal dengan materi yang susah untuk dipelajari. Hal ini disebabkan dari
beberapa faktor misalnya dari dalam diri santri, dari metode yang digunakan, cara
guru dalam menjelaskannya, kurangnya semangat santri dalam belajar. Sehingga
guru harus mencari jalan keluar agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Dalam pembelajaran ini guru bukan hanya menggunakan metode bandungan saja.
Akan tetapi guru menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan diskusi.
Tujuan adanya varian metode yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang baru
yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat memberikan kesan yang baik
kepada santri. Selain itu dengan adanya diskusi santri dilatih untuk berfikir,
berargumen, menghargai dan tampil untuk percaya diri.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tepat atau tidaknya menerapkan
metode bandungan yang divariasi dengan diskusi dalam pembelajaran Mahir Ilmu
Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin Kesugihan
Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulan data peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data peneliti
menggunakan model Milles and Hubermen melalui tahap reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukaan metode yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu
Haid, Nifas dan Istithadoh yaitu metode bandungan yang divariasi menggunakan
diskusi yang bertujuan untuk mengubah suasana belajar santri menjadi suasana
yang asyik, nyaman, dan hidup. Selain itu juga dengan diskusi santri dilatih untuk
berfikir, berargumen, tampil percaya diri, bertukar ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan.

Kata Kunci: Metode Bandungan dan Kitab Pembelajaran Mahir Ilmu Haid,
Nifas dan Istihadoh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh semua
manusia. Pendidikan merupakan proses transformasi ilmu pengetahuan
dalam kegiatan pembelajaran menuju kearah perbaikan dan menuju kearah
penyempurnaan terhadap semua potensi yang telah dimiliki manusia,
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku (Helmawati, 2016, hal. 22). Dalam
pelaksanaanya pendidikan dibedakan menjadi dua bagian yaitu pendidikan
formal dan pendidikan non formal.

Pendidikan formal adalah proses pendidikan yang dilakukan di
lembaga sekolah, tersusun secara terstruktur dan sistematis. Pendidikan
formal dilakukan sesuai tingkat jenjang yang teratur. Sedangkan
pendidikan non formal adalah proses pendidikan yang dilaksanakan diluar
lembaga sekolah, misalanya dilakukan dimasjid, pasar, pesantren, dan
lain-lain (Adnyana, 2018, hal. 38).

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
melangsungkan kehidupan, sedangkan proses pelaksanaanya disebut
dengan pembelajaran. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak
mempunyai arah tujuan yang jelas. Pelaksanaan pendidikan bisa dilakukan
dimana saja dan kapan saja, ketika manusia mau untuk berusaha dan

mampu untuk melaksanakan pendidikan. Pendidikan tidak hanya diperoleh



dari lembaga sekolah saja, akan tetapi bisa diperoleh dari luar lembaga
sekolah, salah satunya yaitu mendapatkan pendidikan di lingkungan
pesantren (Roqib, 2016, hal. 15).

Lembaga pesantren merupakan salah satu lembaga islam yang
diyakini oleh masyarakat sebagai salah satu pusat penyebaran ajaran
agama islam, yang berisi tentang nilai-nilai dan budaya islam (Takdir,
2018, hal. 13). Pendidikan pesantren identik dengan mempelajari kitab
kuning seperti kitab safinatunnajah, sanusiah, sulamutaufik dan lain
sebagainya. Salah satu kitab yang akan dibahas oleh peneliti yaitu
menggunakan Kitab Mahir I[lmu Haid, Nifas dan Istihadoh yang
membahas tentang materi haid. Pembelajaran ilmu haid merupakan ilmu
yang sangat penting untuk dipelajari, guna untuk pembekalan santri dalam
menjalani kehidupan ketika mengalami haid. Guru sebagai sentral
terlaksananya pembelajaran dan posisi guru menempati kedudukan utama
dalam kegiatan pembelajaran.

Materi haid merupakan ilmu yang membahas tentang persoalan
perempuan atau membahas sesuatu yang melekat dalam diri perempuan
sekaligus menjadi ciri tersendiri bagi kaum perempuan, sehingga
perempuan wajib untuk mengetahui, wajib untuk mempelajari dan wajib
untuk memahami materi tersebut. Dengan demikian, santri baru harus bisa
memahami ilmu haid, akan tetapi santri baru mengalami kesulitan dalam
belajar kitab Mahir [lmu Haid, Nifas & Istihadoh dikarenakan rumitnya

perhitungan haid sehingga memerlukan pemahaman yang mendalam.



Setiap orang mempunyai siklus haid yang berbeda-beda, ada yang
umum dan ada yang tidak umum, ada yang keluar secara teratur dan ada
yang putus-putus. Dengan siklus haid yang berbeda dan tidak teratur
sehingga menjadikan santri mengalami kesulitan dalam menghitung ilmu
haid. Selain itu juga melihat dari latar belakang santri baru yang masih
awam dan kurangnya pembekalan ilmu agama terutama untuk ilmu haid.
Oleh sebab itu tidak semua santri baru senang untuk mengikuti
pembelajaran ilmu haid, sehingga hal tersebut mengharuskan ustadzah
dapat mengatasi permasalahan yang terjadi.

Tugas seorang guru yaitu, memberikan ilmu pengetahuan atau
mentransfer ilmu yang telah didapatkan kepada siswanya. Selain itu juga
guru harus memberikan motivasi kepada santri untuk mendongkrak
semangat belajar santri, dan penciptaan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga santri mempunyai rasa semangat, nyaman untuk
belajar.

Penciptaan kelas yang nyaman akan memberi kesan yang baik dalam
pembelajaran. Maka guru harus memilih metode yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan, selain itu juga pemilihan metode bukan
hanya pemilihan materi saja, akan tetapi melihat situasi dan kondisi siswa.
Hal ini bertujuan untuk memudahkan guru dalam penyampaian materinya,
sehingga siswa akan lebih mudah menerima dan memahami materi yang

sudah diajarakan.



Metode adalah suatu cara atau usaha untuk dapat melaksanakan suatu
rencana yang telah disusun secara sistematis dengan tujuan mencapai
hasil akhir yang sempurna (Gunawan, 2012, hal. 164). Metode bandungan
dilakukan dengan cara, guru membaca, memaknai kata dan menjelaskan
materi yang sudah disampaikan, kemudian santri menulis dan mencatat
hal-hal yang sudah disampaikan. Dalam pembelajaran ilmu haid, guru
menggunakan Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan Istthadoh sebagai
referensi untuk santri baru, dikarenakan kitab ini dilengkapi dilengkapi
bahasa indonesia, sehingga penjelasan mudah untuk dipahami dan mudah
untuk dimengerti.

Metode bandungan merupakan metode yang berbeda dengan metode
yang lainnya. Metode bandungan menjadi ciri khas tersendiri untuk
lingkungan pesantren. Proses pembelajarannya yaitu guru membacakan,
menterjemahkan dan menjelaskan (Tohir, 2020, hal. 63) Sedangkan santri
bertugas untuk mendengarkan dan mencatat hal-hal yang penting.
Penggunaan metode bandungan berperan paling aktif yaitu guru,
sedangkan murid bekerja secara pasif. Dengan demikian, menggunakan
metode bandungan saja akan menghasilkan pembelajaran yang kurang
baik, sehingga guru memerlukan adanya metode variasi yang bertujuan
untuk memudahkan santri dalam mempelajari ilmu haid dan mengubah
suasana dalam belajar. Sehingga guru menggunakan metode bandungan

yang disertai dengan diskusi.



Dalam Pelaksanaan pembelajaran, guru awalnya hanya menggunakan
metode bandungan saja, akan tetapi pembelajaran yang dihasilkan yakni,
santri pasif sedangkan guru aktif. Ketika guru hanya menggunakan metode
bandungan saja akan merugikan santri yang masih bingung dalam
mempelajari ilmu haid. Maka guru harus menentukan kembali metode
yang sesuai kondisi santri berjumlah 72 dengan sarana prasarana yang
seadannya dan tenaga pendidik yang terbatas. Sehingga guru menetapkan
metode bandungan yang disertai dengan adanya diskusi dalam
pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan Istihadoh. Dengan
demikian dengan adanya diskusi guru lebih mudah untuk menyampaikan
materinya dan santri bisa belajar dengan mudah dan saling mendiskusikan
dengan teman kelompoknya.

Diskusi adalah memecahkan suatu permasalah yang sedang atau
menyelesaikan suatu pokok permasalahan yang terjadi sehingga dapat
mencapai tujuan yang diinginkan (Sudiyono, Metode Diskusi Kelompok
dan Penerapannya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Smp, 2020,
hal. 11-12). Di dalam kelompok diskusi mempunyai struktur dan masing-
masing tugas yang berbeda-beda terdiri dari moderator, notulen,
menyampaikan materi dan peserta yang bertugas membantu kelompok.
Tujuan menggunakan metode bandungan yang disertai dengan metode
diskusi yaitu guna untuk mempermudah guru dalam menyampaikan

materinya dan memudahkan santri dalam menangkap materi ilmu haid.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada santri baru dan
ustadzah pengampu pembelajaran Kitab Mahir [Imu Haid, Nifas dan
Istihadoh yaitu Laela Nurfitriani pada tanggal 3 November 2020 di
Pondok Pesantren Al Thya Ulumaddin putri, kitab yang dipelajari yaitu
menggunakan Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh, kitab ini
dianggap kitab yang mudah untuk dipahami dan dipelajari yang dilengkapi
dengan penjelasan menggunakan bahasa indonesia sehingga memudahkan
santri dalam mempelajarinya. Ilmu yang dipelajari yaitu tentang
pengertian haid dan perhitungan darah haid yang terputus-putus. Materi ini
diajarkan untuk santri baru tingkat MA (Komplek Al Firdaus 1 berjumlah
61) dan tingkat Mahasiswa (Komplek Al Ma’wa berjumlah 11), dilakukan
setiap seminggu satu kali yaitu pada hari kamis bertempat di Pondok
Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin. Dalam mempelajarai ilmu haid,
bahwasanya santri baru mengalami kesulitan dalam menghitung
perhitungan darah yang keluar terputus-putus atau darah yang keluar tidak
normal. Guru awalnya hanya menggunakan metode bandungan saja, akan
tetapi menghasilkan pembelajaran yang kurang baik, guru aktif sedangkan
santri pasif, sehingga hal ini akan menghambat proses pembelajaran materi
haid. Selain itu juga tempat untuk melaksanakan pembelajaran yang
terbuka dan prasarana yang kurang memadai. Sehingga hal ini akan
membuat santri, merasa tidak nyaman ketika melaksanakan pembelajaran.
Ustadzah memilih dan menetapkan metode yang cocok untuk

pembelajaran haid yaitu dengan menggunkan metode bandungan yang



disertai dengan adanya diskusi. Metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi ini diterapkan hanya untuk pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid,
Nifas dan Istihadoh yang diampu oleh Ustadzah Laela Nurfitriani. Dengan
adanya diskusi bertujuan untuk melatih santri untuk berfikir, berpendapat
dan percaya diri. Dengan adanya diskusi guru lebih mudah untuk
memberikan materi dan santri mudah untuk menerima materi. Selain itu
dengan adanya diskusi mengubah suasana pembelajaran yang aktif dan
nyaman, sehingga dapat menggugah semangat santri untuk mempelajari
imu haid.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terkait “Implementasi Metode Bandungan Dalam Pembelajaran Kitab
Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren Al Thya

‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap”.

B. Definisi Operasional
1. Implementasi Metode Bandungan

Implementasi adalah penerapan atau proses pelaksanaan terhadap
sesuatu yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. (Firdanti,
2018, hal. 19). Bentuk dari adanya Implementasi yaitu telah adanya
gerakan yang dilakukan oleh suatu individu dalam melaksanakan suatu
pekerjaan dengan tujuan yang telah ditentuan.

Metode terdiri dari dua kata yaitu kata Meta yang berarti “melalui”
dan hados berarti “jalan atau cara” jadi pengertian metode adalah suatu

cara atau langkah yang telah disusun secara tersetruktur, digunakan



untuk memudahkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan
yang sudah ditentukan (Akbar, 2020, hal. 18). Metode sangat
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, tanpa adanya metode
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Pemilihan metode harus
disesuaikan dan dipertimbangkan dengan tepat, harus melihat dari
kondisi santri, tempat, waktu dan suasana di pondok pesantren.

Metode bandungan merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan antara guru dengan santri, dengan cara guru membaca,
menterjemahkan dan menjelaskan terkait materi yang telah dibacakan.
Sedangkan santri bertugas untuk menyimak, mendengarkan,
memperhatikan dan mencatat materi yang penting. (Hamid, 2017, hal.
55) Metode bandungan menjadi ciri khas tersendiri dilingkungan
pesantren dan metode bandungan berbeda dengan metode yang lainnya.

Dalam pembelajaran kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan istihadoh
guru hanya menggunakan metode bandungan bandungan, akan tetapi
menghasilkan pembelajaran yang kurang aktif yakni, guru berperan
aktif menjelaskan materi, sedangkan santri pasif hanya mendengarkan
dan mencatat. Dalam melakukan proses pembelajaran ilmu haid
bahwasanya santri mengalami kesulitan dalam menghitung siklus haid
yang tidak normal, tanpa adanya interaksi dan komunikasi yang terjadi,
akan menghasilkan pembelajaran yang kurang maksimal. Dengan

demikian guru harus memilih kembali metode pembelajaran yang



digunakan untuk menjelaskan ilmu haid sesuai dengan kondisi santri
dan sarana prasarana yang ada dilingkungan pesantren.

[lmu haid dianggap ilmu yang susah untuk dipelajari dan dipahami,
dikarenakan perhitungan darah yang keluar secara terputus-putus atau
siklus darah tidak normal, hal ini menjadi kesulitan untuk santri baru
dalam menghitung darah yang keluar. Untuk menyikapi masalah
tersebut, guru perlu mempertimbangkan kembali terkait pemilihan
metode yang tepat dan sesuai untuk pembelajaran ilmu haid, sehingga
guru memerlukan adanya varian metode, maka guru memilih
menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan adanya diskusi
untuk pembelajaran ilmu haid.

Diskusi adalah suatu cara yang dilakukan oleh suatu tim atau
kelompok untuk memecahkan permasalahan atau pokok pertanyaan
suatu materi. Tujuan adanya diskusi yaitu santri dilatih untuk berbicara,
berfikir, berargumen dan percaya diri. Selain itu dengan adanya diskusi
menghasilkan suasana belajar yang baru yang aktif dan nyaman,
sehingga menanamkan semangat jiwa santri untuk mengikuti
pembelajaran (Dewa Putu Yudhi Ardiana., 2021, hal. 13). Dengan
adanya diskusi dapat membantu santri yang pemalu, pendiam dan
belum paham terkait materi haid dengan teman kelompoknya.

Implementasi metode bandungan divariasi dengan adanya diskusi
adalah salah satu cara yang digunakan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan Istihadoh bertujuan



untuk merealisasikan susunan yang telah terencana dalam satu konsep
pembelajaran kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihadoh sesuai dengan
kaidah hukum islam yang telah ditetapkan, sehingga akan memudahkan
santri dalam menerima dan mempelajari ilmu haid.

Pembelajaran Kitab Mahir I[lmu Haid, Nifas dan Istthadoh

Pembelajaran adalah suatu kegiatan melibatkan dengan adanya
interaksi atau komunikasi didalamnya, terjadinya interaksi antara guru
dengan murid (Pohan, 2020, hal. 1). Tujuan dari adanya pembelajaran
yaitu guna untuk memperoleh nilai-nilai yang positif, kerajinan dan
ilmu pengetahuan. Tugas dari seorang guru yaitu sebagai pendidik,
bertugas untuk menyalurkan ilmu pengetahuannya atau mentransfer
ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya, sedangkan peserta didik
bertugas untuk mendengarkan, mencatat, mempelajari dan menangkap
ilmu pengetahuan atau materi yang telah disampiakan.

Kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihadoh adalah salah satu kitab
yang dikarang oleh beliau Muhammad bin Abdul Qodir, kitab ini
digunakan untuk santri baru sebagai referensi pembelajaran haid,
bertujuan untuk pembekalan santri baru tingkat MA dan mahasiwi di
pondok pesantren Al Thya ‘Ulumaddin yang membahas tentang materi
haid dan perhitungan masa haid, selain itu melihat dari latar belakang
lingkungan santri dan kurangnya pendidikan IImu haid.

Pembelajaran kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihadoh adalah

proses interaksi yang terjadi antara ustadzah dengan santri yang



mempelajari kitab tentang ilmu haid. Pentingnya pembelajaran ilmu
haid yang bertujuan untuk pembekalan santri baru dengan melihat dari
latar belakang, kebanyakan dari mereka dikarenakan kurangnya
pengetahuan ilmu agama. Oleh sebab itu santri baru diharapkan untuk
bisa memahami dan menerapkan materi haid dengan menghitung masa
haid yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang ada.

Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin, Kesugihan, Cilacap

Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga non formal digunakan
untuk menimba ilmu agama dan memperdalam ilmu agama. Awal
berdirinya tempat ini yaitu pada tanggal 24 November 1925/1344 H
didirikan oleh seorang tokoh ulama yaitu beliau KH. Badawi Hanafi.
Pondok pesantren ini terletak di Desa Kesugihan Kidul, Kecamatan
Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Sekitar 4 Ha luas tanah untuk
melangsungkan kehidupan di pondok pesantren.

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan non formal
yang menggunakan metode berbeda dengan metode lainnya. Dalam
pembelajaran kitab Mahir ilmu Haid, Nifas dan Istthadoh guru
menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan diskusi.
Dengan demikian, melihat dari defenesi operasional yang peneliti
maksud dalam skripsi ini yaitu, membahas tentang implementasi
metode bandungan dalam pembelajaran kitab mahir ilmu haid, nifas dan
istthadoh di pondok pesantren yakni guru menggunakan metode

bandungan dalam menyampaikan materinya.



Akan tetapi untuk pembelajaran ilmu haid guru menggunakan
metode bandungan yang berbeda seperti pada umumnya yakni
menggunakan metode bandungan divariasi dengan diskusi bertujuan
untuk membuat suasana belajar baru menjadi suasana yang
menyenangkan, sehingga bisa menanamkan semangat santri untuk
belajar. Dengan adanya diskusi santri bisa memberikan atau

menannyakan persoalan yang masih belum paham.

C. Identifikasi Masalah

Melihat dari latar belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi

masalahnya adalah sebagai berikut ini:

1.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bandungan yang
belum terlaksana dengan baik, dikeranakan dengan hanya
menggunakan metode bandungan saja menghasilkan pembelajaran
kurang aktif dan suasana kelas yang tidak hidup

Kesulitan santri dalam memahami materi haid dikarenakan guru hanya
menggunakan metode bandungan saja, yang menghasilkan guru lebih
aktif dan santri pasif, santri hanya mencatat dan mendengarkan materi
yang penting sehingga guru mengvariasikan dengan adanya metode
diskusi. Bertujuan untuk melatih santri bisa berfikir, percaya diri, dan
suasana kelas yang nyaman

Tempat pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas & Istihadoh
dilaksankan ditempat yang terbuka, hal ini akan menghasilkan kurang

fokusnya santri dalam melaksanakan pembelajaran dan prasaranannya



kurang perbaikan sehingga akan menghasilkan suasana pembelajaran

yang kurang nyaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diperoleh rumusan masalah “Bagaimana Implementasi Metode Bandungan
dalam pembelajaran kitab Mahir I[lmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok

Pesantren Al Thya Ulumaddin Kesugihan Cilacap?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode
bandungan dalam proses pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan
Istihadoh dipondok pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan sebagai

salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran ilmu haid.

F. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dilakukan yaitu untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan khusunya masalah haid untuk santri putri di Pondok
Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin.

2. Dapat memberikan informasi bagi para pembaca dan masyarakat luas
pada umumnya, dan khususnya bagi peneliti sendiri.

3. Bisa digunakan untuk acuan evaluasi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran haid pada pendidikan Pondok Pesantren Al-lIhya

‘Ulumaddin.



G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu
bagian awal, bagian tengah atau inti dan bagian penutup. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing (nota konsultan),
persembahan, halaman pengesahan, abstrak, motto, kata pengantar, daftar
1s1, daftar tabel, daftar gambar atau bagan.

Selanjutnya bagian kedua yaitu bagian tengah (inti) yang terdiri dari
bab 1 sampai dengan bab V.

Bab I, berupa pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka dan sistematika penelitian.

Bab II berupa landasan teori, yakni implementasi metode bandungan
dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh
membahas tentang pengertian pembelajaran, metode bandungan, Kitab
Mahir Ilmu haid, Nifas dan Istthadoh, dan Pondok Pesantren Al Thya
‘Ulumaddin.

Bab III berupa metode penelitian yang terdiri dari jenis dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode dan
pendekatan penelitian, data dan sumber data, teknik pengambilan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik uji keabsahan data, teknik
analisis data, prosedur penelitian

Bab IV berisi tentang gambaran umum pesantren, hasil penelitian dan

pembahasan.



Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Selanjutnya bagian akhir skripsi adalah berupa daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh

a. Pengertian Pembelajaran

Secara sederhana, istilah pembelajaran adalah salah satu
bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan menggunakan metode sesuai dengan
pembelajaran yang akan disampaikan. Pembelajaran merupakan
suatu konsep kegiatan dimana kata belajar dan mengajar menjadi
satu keterpaduan, hal ini bertujuan untuk mengantarkan ilmu
pengetahuan kepada seseorang atau sekelompok orang dalam
melakukan pembelajarannya. Pada dasarnya pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan yang terencana dan tersusun
secara sistemaits dengan tujuan menjadikan insan kamil (Majid,

2016, hal. 4-5).

Pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
guru dalam mewariskan ilmu pengetahuannya, bertujuan untuk
membantu santri agar dapat belajar dengan baik, bertambahnya
ilmu pengetahuan, menambah wawasan dan mengubah tingkah

laku santri. (Moh.Suardi, 2018, hal. 7).



Guru  merupakan  central  dalam  terlaksannya
pembelajaran, sedangakan santri menjadi peserta didik yakni
sebagai penerima dan menangkap ilmu pengetahuan, sehingga
hasil dari kegiatan pembelajaran ini menghasilkan kata belajar
yang sesungguhnya (Makki, 2019, hal. 6-7). Dalam kegiatan
belajarnya guru senantiasa berusaha melakukan hal yang terbaik

untuk siswanya.

1) Usaha guru antara lain:
a) Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti
dorongan perubahan keranah yang lebih baik, didasari
oleh kemauan dirinya sendiri. Sedangkan motivasi
adalah adanya dorongan atau kekuatan dari orang lain
untuk mengarahkan dan menggerakan kearah yang lebih
baik (Wardan, 2020, hal. 107). Motivasi adalah salah
satu usaha yang dilakukan oleh guru yang bertujuan
untuk mendorong, menyemangati, dan memberi arahan,
sehingga siswa akan tergugah dan melakukan tanpa
adanya unsur paksaan.

b) Hubungan Siswa dengan Guru

Terjalannya hubungan yang baik yang dilakukan
antara guru dengan siswa, sehingga siswa akan

menciptakan rasa nyaman dan rasa senang terhadap guru.



Sehingga akan menghasilkan hubungan yang baik antara

guru dengan siswa

c¢) Rasa Aman

Guru memberikan bentuk kasih sayang kepada
siswanya meliputi, memberikan rasa percaya diri kepada
siswa, menyemangati, memberi kepercayaan atau
tanggung jawab terhadap suatu hal dan mendukung

dalam suatu kebaikan.

2) Keterampilan Guru dalam Komunikasi

Komunikasi  sangat penting dilakukan  dalam
pembelajaran. Tanpa adanya komunikasi pembelajaran tidak
dapat berjalan dengan baik. Komunikasi yang baik akan
menghasilkan proses pembelajaran yang baik, akan tetapi
komunikasinya buruk akan menghasilkan komunikasi yang
buruk.

Keterampilan guru dalam mengajar yaitu guru harus
mampu mengalihkan perhatian siswanya untuk tetap fokus
memperhatikan gerak gerik guru, maka dari itu guru harus
pandai-pandai untuk dalam melakukan komunikasi.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajar

1) Faktor internal (berasal dari dalam)



2)

b)

Faktor jasmaniah adalah faktor yang bersumber dari fisik
tubuh, misalnya adanya unsur kekurangan anggota tubuh
dan keadaan dimana lagi kurang sehat

Faktor Psikologis yaitu faktor yang berasal dari perasaan
atau dari orang tersebut kaya misalnya, adanya dorongan
motivasi, persiapan yang matang, kecerdasan, dan

sesuatu yang paling disukai.

Faktor Eksternal

a)

b)

Faktor Keluarga

Pemberian pendidikan berawal dari keluarga
terutama dari ibu, ayah dan saudara. Dengan cara
agaimana orang tua mendidik, menyelesaikan masalah,
tingkah laku keluarga, suasana rumah dan kebiasaan
yang sering terjadi. Hal itu menjadi awal pendidikan
yang utama bagi anak yang menginjak dewasa.
Fakor Sekolah atau Lembaga Pendidikan

Meliputi  bagaimana cara guru mengajar,
memberikan motivasi dalam belajar, menetapkan
kurikulum, melatih siswa untuk disiplin, teman, kondisi
sekolah dan suasana sekolah.
Faktor Lingkungan Masyarakat

Manusia tidak jauh dengan kata sosial yaitu

membutuhkan orang lain dan tidak bisa hidup sendiri,



yakni dengan cara bergaul dengan teman-teman dalam
satu lingkungan (Sudiyono, Metode Diskusi Kelompok
dan Penerapannya dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia, 2020, hal. 7-8).

Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh

Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan Istihadoh adalah suatu kitab
ilmu haid yang diambil dari kitab Inganatunnisa dan kitab
Kifayatunnisa, disusun oleh beliau Mohammad Usman bin Abdul
Qodir. Kitab Mabhir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh adalah salah
satu kitab yang membahas tentang persoalan wanita yaitu ilmu
haid dan kitab ini juga digunakan sebagai bahan referensi
pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin. Tidak
hanya di Pondok Pesantren Al Thya saja akan tetapi di pondok-
pondok lain juga menggunakan kitab mahir ilmu haid, nifas dan
istihadoh sebagai bahan referensi pembelajaran.

1) Pengertian Darah Haid

G G il ot B ST 5 e R 2 3R Latd
5535
“Haid secara syar’i adalah darah yang keluar dari
farji atau kemaluan wanita yang sudah berumur genap
9 tahun, tidak karena sakit dan tidak karena baru
melahirkan” (Qodir, MAHIR Ilmu Haid, Nifas dan

Istihadoh, 2017, hal. 7-8).

Dalam buku fikih wanita yang menjelaskan perempuan

memiliki ciri khusus yang berbeda dengan laki-laki yaitu,



perempuan bisa melahirkan dan haid. Haid adalah darah
yang keluar dari farjinya perempuan yang sudah baligh
genap berumur 9 tahun dan tidak kurang dari 9 tahun. Sebab
keluarnya darah haid yaitu tidak disebabkan karena telah
penyakit, melainkan proses keluarnya darah haid yaitu keluar
secara murni, dan menjadi suatu ketetapan yang sudah
melekat dan  menjadi ciri khas tersendiri bagi setiap
perempuan (Awwam, 2017, hal. 37).

Telah dijelaskan diatas bahwa darah haid adalah darah
yang dikeluarkan oleh setiap kaum perempuan yang sudah
memasuki umur 9 tahun dan tidak boleh kurang dari umur 9
tahun. Proses keluarnya darah haid yakni keluar dengan
sendirinya tanpa adanya campur tangan manusia, melainkan
darah haid adalah suatu keistimewan tersendiri yang
diberikan oleh Allah SWT khusus untuk kaum perempuan.
Darah haid ini bukan termasuk darah penyakit, melainkan
darah yang menunjukan bahwa wanita yang sehat. Selain itu
darah haid menunjukan bahwa wanita yang sudah haid bearti
sudah memasuki masa baligh atau sudah dianggap dewasa.

Adapun dasar haid dalam Al-Qur’an surat Al-Bagoroh

ayat 222:



Artinya :

“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad)
tentang haid. Katakanlah, itu adalah sesuatu yang
kotor”. Karena itu jauhilah istri pada waktu haid dan
jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan
menyukai orang yang menyucikan diri (QS. Albaqarah:
222).

Darah haid adalah darah yang keluar secara alami dan
disebut dengan darah kotor. Istilah darah kotor yaitu sebutan
bagi perempuan yang sedang haid. Perempuan yang sedang
haid mempunyai larangan-larangan ataupun batasan-batasan
yang tidak boleh dilakukan selama masa haid sampai
berhenti dan ketika haid sudah berhenti, maka wajib untuk
bersuci dengan cara mandi haid atau mandi wajib.

Adapun doa mandi setelah haid
S a G 3 el sls Bl g

“Aku niat mandi untuk menghilangkan hadats
haid fardlu karena Allah SWT”

2) Hukum Mempelajari Ilmu Haid
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Artinya:

Kaum wanita wajib belajar tentang hukum-hukum
haid, nifas, dan istihadoh yang dibutuhkan. Jika sudah
punya suami, dan suaminya mengerti hukum-hukum
vang dibutuhkan tersebut, maka suaminya wajib
mengajar. Adapun jika suaminya tidak mengerti, maka
perempuan tersebut wajib pergi untuk belajar kepada
orang yang mengerti, dan suaminya  haram
mencegahnya, kecuali suaminya yang belajar kemudian
diajarkan pada istrinya. (Ket. Syarwani, Juz I, Hlm.
414).

Melihat sumber hadist diatas, hukum mempelajari ilmu
Haid untuk perempuan yaitu fardhu ‘ain. Berarti perempuan
yang sudah baligh atau dewasa, wajib dan harus bagi
mereka mempelajari ilmu tentang haid. Sedangkan hukum
bagi laki-laki yaitu fardu kifayah. Namun, ketika laki-laki
tersebut sudah beristri maka permaslahan-permasalahan
yang di hadapi wanita harus diketahui oleh suami, dan
suami tersebut wajib untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut (Ahmad M. A., Risalah Haid, Nifas dan Istihadoh,
2011, hal. 10)

Adapun sang suami tidak bisa menjawab dan tidak

paham tentang persoalan haid, maka sang suami tidak bisa



3)

melarang istrinya untuk mempelajari atau mencari ilmu
haid terlebih dahulu. Ketika sang suami paham tentang
persoaalan haid dan mampu menyelesaiannya, maka sang
suami wajib untuk memberi ilmu kepada sang istri (Qodir,
MAHIR Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh, 2017, hal. 7-8).
Menarik  kesimpulan diatas menyatakan bahwa
mempelajari ilmu haid sangat penting bagi perempuan
ataupun laki-laki ketika sudah menikah. Sehingga podok
pesantren menerapkan untuk mempelajari ilmu haid untuk
santri baru tingkat MA dan Mahasiswi. Santri baru
memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda, sehingga
sangat pentingnya adanya pembekalan terhadap santri baru

dalam mempelajari ilmu haid.

Masa Haid

Masa haid adalah waktu haid yang bertujuan untuk
mengetahui berapa lama proses keluarnya darah. Selain itu
masa haid digunakan untuk menghitung haid dan
membedakan darah antara darah istihadoh dengan darah
haid. Bisa dikatakan darah haid ketika darah yang keluar
mencapai, paling sedikit satu hari satu malam (selama 24
jam) tanpa terputus-putus. Ketika darah haid keluar secara
terputus-putus  dalam  beberapa hari, maka cara

menghitungnya yaitu mengumpulkan beberapa waktu dari



beberapa hari keluarnya darah dengan catatan keluarnya
darah tersebut tidak melebihi masa 15 hari 15 malam.

Ketika darah yang dikeluarkan tidak mencapai 24
jam, maka darah itu bukan termasuk darah haid dan ketika
darah yang dikeluarkan mencapai 24 jam berarti darah itu
termasuk darah istihadoh. Umumnya haid yaitu 6 atau 7
hari dan paling lama masa haid yaitu 15 hari 15 malam,
ketika melebihi maka dihukumi darah istthadoh (Ahmad K.
M., 2011, hal. 14-15).

Dijelaskan juga dalam kitab ingantunnisa’ bisa
dihukumi haid yaitu ketika perempuan sudah berumur
genap 9 tahun atau lebih kemudian mengeluarkan darah.
Darah yang dikeluarkan paling sedikit yaitu satu hari satu
malam (24 jam), umumnya masa haid yaitu 6 hari- 7 hari
dan paling banyak masa haid yaitu 15 hari, 15 malam.

Bisa dikatakan darah haid ketika darah tersebut
keluar secara terus menerus atau putus-putus dalam waku
15 hari 15 malam. Ketika darah yang keluar secara
terputus-putus  maka cara  menghitungnya  yaitu
mengumpulkan waktu keluarnya darah haid dari awal
sampai akhir, akan tetapi jangan melewati batas haid yaitu

15 hari 15 malam. Ketika darah tersebut mencapai 24 jam



dihukumi haid akan tetapi ketika kurang dari 24 jam

dihukumi darah istihadoh (Ngusman, 1435 H, hal. 9-11).

4) Adapun tingkatan warna darah haid beserta sifat-sitanya

Tingkatan warna darah haid antara lain:

a) Hitam (warna paling kuat)

b) Merah

¢) Abu-Abu ( antara warna merah dan kuning)

d) Kuning

e) Keruh (antara warna kuning dan putih)
Adapun sifat-sifat darah antara lain:

a) Kental

b) Berbau

c) Kental sekaligus bau

d) Tidak kental dan tidak bau

Darah mempunyai tingkat kekuatan yang berbeda-

beda, yang paling kuat yaitu darah hitam yang kental lebih
kuat jika dibandingan dengan darah hitam yang tak kental.
Darah hitam yang berbau lebih kuat dibandingan darah
hitam yang tidak berbau, dan seterusnya. Ketika darah
yang keluar sama-sama kuatnya yaitu darah hitam encer,
dan merah kental, maka darah yang kuat yaitu darah yang

keluar terlebih dahulu (Ahmad M. A., 2011, hal. 22-23).



Dijelaskan dalam kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan
Istihadoh untuk mengetahui dan menghitung masa haid
yang benar, maka harus mengetahui tentang darah kuat
dan darah lemah yakni dengan mengetahui tentang
beberapa warna darah dan sifat darah. Dimulai dari urutan
darah kuat sampai darah lemah antara lain:

a) Darah hitam (darah kuat)
b) Merah
c) Merah kekuning-kuningan
d) Kuning
e) Keruh

Selain warna, darah juga mempunyai sifat yang
menjadikan tolak ukur perhitungan haid antara lain darah
yang kental, cair, berbau dan tidak berbau. Sifat darah
memiliki tingkat kekuatan yang berbeda-beda yakni, darah
kental lebih kuat jika dibandingan dengan darah yang cair,
dan darah yang berbau lebih kuat jika dibandingan dengan
darah yang tidak berbau.

Ketika ada perhitungan haid yang menunjukan
beberapa sifat yang berbeda, akan tetapi sifat tersebut
mengarah ke darah kuat dan sifat yang lain juga mengarah

mengarah ke darah yang kuat. Jadi bisa dikatakan darah



5)

kuat ketika darah tersebut mempunyai sifat darah yang
banyak, sehingga darah terbiasa mengarah yang kuat.

Contohnya: Keluar darah hitam, kental dan berbau itu
lebih kuat djika dibandingan dengan darah yang hitam,
kental, dan tidak berbau. Hal itu menunjukan bahwa sifat
darah yang pertama menunjukan darah yang terkuat
dikarenakan darah tersebut mempunyai tiga sifat darah
kuat (yaitu warna hitam, kental dan bau) berbeda dengan
darah yang kedua, hanya mempunyai dua sifat darah kuat
(yakni warna hitam dan kental).

Ketika darah yang keluar mempunyai sifat-sifat darah
yang kuatnya sama sehingga yang dihukumi darah kuat
yaitu darah yang keluar diawal waktu haid. Misalnya
perempuan telah mengeluarkan darah yang berwarna
merah, kental dan berbau dengan darah hitam, mempunyai
sifat kental dan tidak berbau maka dihukumi darah kuat
yaitu darah yang keluar diawal waktu haid (Qodir, Mahir
Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh, 2017, hal. 41-42).
Perhitungan haid

Perhitungan darah haid dilakukan dengan cara
menggabungkan dan membedakan darah berdasarkan sifat
darah dan warna darah dalam hitungan masa haid, yaitu

dengan cara menghitung dari masa keluarnya haid sampai



waktu berhentinya haid, dan tidak boleh melebihi batas

maksimal masa haid. sebelumnya telah dijelaskan tentang

macam-macam warna darah, sifat dan masa haid. Darah
hitam merupakan urutan darah yang paling terkuat dan
begitu pula selnjutnya.

Ketika darah yang keluar memiliki warna yang
bereda dan sifat yang berbeda, maka dihitung dari warna
dan sifat yang kuat, dan tidak boleh melebihi 15 hari 15
malam. Berbeda dengan darah yang melebihi 15 hari 15
malam maka darah yang kuat adalah darah haid dan darah
yang lemah dihukumi istihadoh.

Contohnya:

a) Darah keluar dari tanggal 1 sampai tanggal 10 dan
mempunyai sifat yaitu darah yang pertama keluar
yaitu darah yang berwarna hitam pekat dan bau dari
hari 1-4 hari, kemudian dihari ke 5 keluar darah
merah dan berbau sampai tanggal 10, kemudian
keluar darah lemah yaitu warna kuning dan tidak
berbau dari tanggal 11-15 hari. Perhitungannya: 1, 2,

3.4, 5.6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,

Keterangan:
Darah yang keluar dari tanggal 1-4 hari yaitu darah

yang kuat, sedangkan darah yang keluar dari tanggal



5-10 (darah merah) termasuk darah kuat akan tetapi
lebih kuat darah hitam dan keluar darah lemah yaitu
dari tanggal 11-15 hari. berbeda dengan darah yang
keluar melebihi 15 hari, akan tetapi perempuan baru
mengalami haid dan langsung keluar darah banyak

maka menghitungnya

Tanggal: l....... 5. 6........ 15...cceee 30

Hitam Merah
Keterangan: Maka yang dihukumi darah haid yaitu
dari tanggal 1-5 dan dihukumi istihadoh yaitu dari
tanggal 6-30 dengan catatan ketika telah memasuki
ketentuan-ketentuan perempuan yang istihadoh
(Ahmad M. A., Risalah Haid, Nifas dan Istihadoh,
2011, hal. 23-24).

Telah dijelaskan bahwa masa haid dan sifat darah
harus dipahami dan harus bisa membedakan. Selain
itu ketika perempuan mengalami haid keluar darah
terputus-putus maka cara menghitungnya yaitu
dihitung dari keluar darah pertama haid dan dihitung
berapa lama mengeluarkan darah dan tidak melebihi
masa 15 hari 15 malam, ketika darah tersebut berhenti

belum ada 24 jam maka darah tersebut dihukumi



istihadoh, akan tetapi ketika melebihi masa 24 jam
maka dihukumi haid. (Qodir, MAHIR Ilmu Haid,
Nifas dan Istihadoh, 2017, hal. 15)

Misalnya : 1,2, 3,4,5, 6.7,8,9,10,11, 12, 13,
Keterangan: darah kelur dari tanggal 1-2 selama satu
hari mengeluarkan darah hitam, kemudian putus di
hari ke 3-5, kemudian tanggal 6-7 keluar darah merah
dan berhenti ditanggal 8-11 dan keluar darah lagi
berwarna keruh dari tanggal 12-13. Maka yang
dihukumi darah haid yaitu selama 13 hari. Cara
menghitungnya bukan hanya ketika keluar darahnya
saja akan tetapi, di masa menunggu keluarnya darah
atau disela-sela hari yang tidak mengeluarkan itu, juga

harus dihitung selama tidak melebihi dari 15 hari

6) Larangan Bagi Wanita Yang Haid

Dalam kitab safinnatunnah menjelaskan haram bagi

perempuan yang sedang haid melakukan antara lain:

a)
b)
©)
d)
e)
f)

Sholat

Thawaf

Menyentuh Al-Qur’an
Membawa Al-Qur’an
Berdiam di Masjid

Membaca Al Qur’an



g) Puasa

h) Thalaq

1) Lewat dimasjid dikarenakan khawatir bisa mengotori
masjid

j) Jima’ (bersenggama) (Sunarto, hal. 33-34).

2. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Bandungan

Metode adalah suatu langkah atau cara yang terstruktur,
terencana dan tersusun secara sistematis untuk melaksanakan
suatu pekerjaan yang akan dilakukan, sehingga mencapai tujuan
yang dinginkan. (Lufri, Ardi, Yogica, Muttaqin, & Fitri, 2020,
hal. 35). Metode bertujuan untuk mempermudah guru dalam
menyampikan materinya dan memudahkan siswa sebagai
penerima materi salah satunya menggunakan metode bandungan
dalam belajar mengajar.

Secara bahasa kata bandungan memiliki makna pembelajaran
yang digunakan untuk lingkungan pesantren. Sedangkan menurut
Zamaskhsyari Dhofier bandungan adalah pembelajaran yang
dilakukan oleh sekolompok orang atau sekumpulan orang yang
memiliki kapasitas lebih dari lima orang, dengan cara guru
membaca, kemudian menterjemahkan dan menjelaskan kalimat
yang sudah dibacakan. Sedangkan santri bertugas untuk

mendengarkan apa yang guru sampaikan kemudian mencatat hal-



hal yang penting. Catatan digunakan sebagai bahan
pembelajarannya sendiri yang dianggap mudah untuk mengulang
materi. (Anwar, 2016, hal. 119)

Metode bandungan adalah suatu kegiatan belajar santri
melalui pembelajaran atau pengkajian kitab (materi) dilakukan
oleh beberapa santri dengan cara guru membacakan isi kitabnya,
kemudian menterjemahkan dan menjelaskan kalimat yang telah
dibacakan. Kemudian santri bertugas untuk  mencatat dan
memaknai kata atau lafadz.

Adapun kelebihan dari penggunaan metode bandungan yaitu,

1) Memperbanyak kosa kata bahasa arab

2) Bisa mengetahui kedudukan dan tanda setiap kata

3) Terjalinnya silaturahmi

4) Santri bisa membaca kitab dan memahami dengan baik

dan benar.

5) Sangat mudah dalam menyaampikan materi dengan

jumlah santri yang banyak

Kelemahan metode bandungan antara lain:

1) Guru sangat aktif sedangkan santri pasif

2) Kurangnya interaksi antara guru dengan santri sehingga

santri mudah bosan. (Surur, Muchson, & Widodo,

Agenda Santri PP. Al-Thya 'Ulumaddin, 2019).



b. Pengertian Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara belajar yang dilakukan
dengan cara membahas suatu pokok permasalahan atau materi
yang sedang dibahas dengan teman kelompoknya dengan tujuan
untuk menghasilkan pemecahan masalah yang sedang dihadapi.
Dalam pembelajaran ilmu haid ini guru menggunakan metode
yang disertai dengan diskusi (Darmadi, 2017, hal. 238). Cara
kerja diskusi yakni guru membuat kelompok untuk memecahkan
suatu persoalan yang dihasilkan sesuai dengan keputusan bersama
dan hasilnya akan dibacakan didepan kelas.
Adapun kelebihan dari penggunaan metode diskusi yaitu:

1) Melatih siswa untuk berfikir

2) Melatih siswa untuk berpendapat

3) Melatih siswa untuk tampil percaya dan berani

4) Melatih siswa untuk menerima pendapat orang lain

5) Melatih siswa untuk saling menghargai

Adapun kelemahan Metode Diskusi antara lain:

1) Siswa yang pemalu merasa dikucilkan

2) Siswa yang kurang aktif akan mengandalkan temannya

3) Menghabiskan waktu yang banyak.

4) Perbedaan pendapat.



Dalam pemilihan metode guru harus memperhatikan sebagai
berikut:
1. Siswa atau santri
Guru harus menyesuaikan tingkat jenjang pendidikan
santri, tingkat jenjang pendidikan santri menjadi tolak ukur
pada kemampuan santri dalam memahami suatu materi yang
memang sudah mampu untuk berfikir secara mendalam.
Santri yang berada di pondok tentunya memiliki karakter dan
kepribadian masing-masing, maka dari itu guru harus
mengenali dan memahami karakter masing-masing santri.
2. Tujuan pembelajaran
Setiap melakukan pembelajaran tentunya harus ada
tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan pembelajaran ini
mengarahakan  santri  untuk mencapai titik dalam
pembelajaran.
3. Materi
Materi dalam  pembelajaran memiliki  tingkat
kepahaman, kebingungan, kerumitan yang bermacam-
macam. Setiap santri memiliki tingkat pemahaman yang
berbeda-beda, maka guru harus menguasai materi dengan

gaya bahasa santri agar mudah untuk dipahami.

4. Kemampuan Guru



Guru menjadi sentral utama dalam pembelajaran.
Ketika guru sudah menguasai materinya tentunya akan
mudah baginya dalam memberikan mtaeri akan tetapi ketika
masih bingung hasil akhir yang didaoat siswa akan ikut
bingung juga. Ketika guru dalam menyampikan materinya
kurang sesuai dengan metode yang dituju akan menghasilkan

hasilyang kurang baik.

Suasana Belajar Mengajar

Suasana ketika melaksanakan pembelajaran tidaklah
selamanya akan sama. Suasana belajar akan mempengaruhi
dalam pemilihan metode belajar.
Sarana dan Prasarana

Fasilitas belajar mengajar menjadi sebuah alat yang
digunakan oleh guru untuk memudahkan menyampaikan
materinya kepada santri, sehingga santri akan mudah
menangkap materi yang telah diberikan. Tempat
pembelajaran juga menjadi tolak ukur kenyamanan siswa
dalam belajar. Kebutuhan sarana dan prasarana yang
terpenuhi akan melancarkan proses pembelajaran, akan tetapi
ketika lingkungan kurang mendukung adanya fasilitas maka
akan mempengaruhi pemilihan metode dalam pembelajaran.

Waktu



C.

Waktu menjadikan tolak ukur dalam pemilihan metode
yang tepat. Pemilihan metode juga harus memperhitungkan
waktu secara terperinci dalam pembelajaran, baik dari
pembukaan, isi dan penutup (Darmadi, 2017, hal. 177-180).

Dalam proses pembelajaran guru bukan hanya
menggunakan metode bandungan saja, akan tetapi disertai
dengan metode diskusi. Dalam proses pembelajaran Kitab
Mahr I[lmu Haid Nifas dan Istthadoh guru awalnya hanya
menggunakan metode bandungan saja, akan tetapi
menghasilkan pembelajaran yang kurang aktif. Guru telah
menimbang-nimbang kembali metode yang sesuai untuk
pembelajaran  dilingkungan  pesantren  yakni  guru
menggunakan metode bandungan yang disertai dengan

diskusi.

Tujuan Metode Bandungan divariasi Metode Diskusi

Dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan
Istihadoh guru awalnya hanya menggunakan metode bandungan
saja akan tetapi dalam pelaksanaanya menghasilkan pembelajaran
yang kurang aktif yakni santri cenderung pasif sedangkan guru
aktif. Kemudian guru memilih metode yang sesuai dengan
pembelajaran ilmu haid, yakni guru menggunakan metode
bandungan yang disertai dengan diskusi. Tujuan adanya diskusi

yaitu santri dilatth untuk berfikir, aktif menyampaikan



pendapatnya, saling bertukar pendapat, bertukar ilmu
pengetahuan, membahas persoalan yang masih membingungkan
sehingga permasalahan terpecahkan. Dikarenakan sebagian santri
mengalami kesulitan dalam menghitung darah haid yang terputus-
putus, sehingga guru menggunakan metode bandungan yang
divariasi dengan diskusi. Selain itu dengan adanya diskusi
menciptakan suasana kelas belajar yang baru, sehingga hal ini
bisa memberikan kesan yang baik kepada santri

Guru menggunakan metode bandungan yang divariasi
dengan diskusi yaitu bertujuan untuk mengatasi santri yang
kesulian dalam belajar ilmu haid, melatih berbicara dan santri
yang malu untuk bertanya. Selain itu dengan adanya diskusi
menciptakan suasana kelas belajar yang baru menjadi kelas yang
aktif, menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga santri

akan merasa senang dan nyaman ketika belajar ilmu haid.

3. Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga non formal yang
memiliki peran aktif untuk memperdalam ilmu agama islam, selain itu
juga peran pondok pesantren yakni mengajarkan untuk bisa belajar
bersikap sopan dan bersosial yakni dengan cara berinteraksi yang
baik, menghormati kepada lebih tua dan menyayangi yang muda

(Anwari, 2020, hal. 123).



Pondok Pesantren Al-lIhya ‘Ulumaddin berada di Desa Kesugihan
Kidul, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, didirikan oleh
seorang tokoh ulama yaitu beliau KH. Badawi Hanafi pada tanggal 24
Novemeber 1925/1344 H. Awal mula adanya Pondok Pesantren ini
yaitu bermula dari beliau memanfaatkan mushola peninggalan
ayahnya, yaitu beliau KH. Fadil sebagai awal perwujudan adanya
pesantren, mushola itu disebut dengan Langgar Duwur.

Seiring berjalannya waktu Pondok pesantren ini mengalami
perubahan nama, pada awalnya Pondok Pesantren ini disebut dengan
Pondok Pesantren Kesugihan. Pada tahun 1961, pondok pesantren ini
diubah menjadi “Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam (PPAI)”,
kemudian pada tahun 1983 diubah menjadi “Pondok Pesantren Al
lhya ‘Ulumaddin”. Perubahan nama tersebut dilakukan oleh beliau
KH. Mustolih Badawi Putra dari KH. Badawi Hanafi, dikarenakan
untuk mengenang al-marhum ayahnya yang sangat mengagumi karya
monumental Imam Al-Ghazali, yaitu kitab Thya ‘Ulumaddin yaitu
tentang pembaharuan islam. Sampai sekarang pondok pesantren ini
masih dinamai dengan Pondok Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin yang
diasuh oleh beliau KH. Imdadurrohman Al ‘Ubudi beliau putra dari
KH. Mustolih Badawi.

Berdirinya Pondok Pesantren ini bertujuan untuk membawa
pengaruh yang baik untuk masyarakat sekitar, senantiasa mengajak

masyarakat untuk mempelajari ilmu agama secara mendalam. Wilayah



Kesugihan dijuluki dengan sebutan kota santri, dikarenakan kesugihan
menempati posisi dimana tempat yang disinggahi oleh banyaknya
tokoh ulama dan dikelilingi oleh beberapa Pondok Pesantren,
sehingga tempat ini banyak dimintai oleh orang tua yang
menginginkan anaknya mendapatkan ilmu agama, sehingga wilayah
ini menjadi tempatnya para santri dalam membina ilmu agama secara
mendalam. Pondok pesantren ini menampung para santri-santri dari
berbagai jenis daerah (Surur, Muchson, & Widodo, Agenda Santri PP.

Al-lhya 'Ulumaddin, 2019, hal. 1-2)

. Implementasi Metode Bandungan Dalam Pembelajaran Kitab

Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren Al
Thya ‘Ulumaddin

Adapun cara penyampaian yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihadoh
yaitu menggunakan metode bandungan. Metode bandungan adalah
suatu metode yang mengharapkan kehadiran santrinya datang
bersama-sama dengan membawa kitab yang akan dipelajari. Dengan
cara guru membaca kitab, kemudian mengartikan atau
menterjemahkan setiap kata kedalam bahasa indonesia atau kebahasa
klasikal dan menjelaskan kalimat yang telah dibacakan. Metode
bandungan menghasilkan pembelajaran yang kurang aktif untuk

santri, sedangkan guru aktif.



Dalam pembelajaran Kitab Mahir [lmu Haid, Nifas dan
Istihadoh awalnya guru hanya menggunakan metode bandungan saja,
akan tetapi menghasilkan pembelajaran yang kurang aktif, yakni santri
cenderung pasif sedangkan guru aktif. Sehingga guru harus memilih
kembali terkait metode yang sesuai untuk pembelajaran ilmu haid.

Guru mempunyai inovasi dalam pembelajaran ilmu haid yakni
dalam penyampian materinya guru menggunakan adanya variasi
dalam metode bandungan yakni menggunakan metode bandungan
yang divariasi dengan diskusi. Dengan tujuan santri lebih aktif dan
santri dilatih untuk berfikir, saling bertukar fikiran, memecahkan suatu
pokok permasalahan, sehingga santri akan menemukan dan akan tahu
bagaimana cara menghitung darah yang keluar baik darah yang

normal dan tidak normal sesuai dengan hukum.

B. KERANGKA BERFIKIR

Implementasi Metode Pembelajaran Kitab Mahir [lmu
Haid, Nifas dan Istithadoh

N

Bandungan Diskusi

N

Pembelajaran yang aktif, dan menyenangkan

Pemahaman Materi




BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi: Dilaksanakan di Pondok Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin,
Kesugihan Cilacap.
2.  Waktu Penelitian: Dilaksanakan dari bulan November 2020 - Agustus

2021

B. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu menggunakan penelitian
kualitatif, jenis yang digunakan dalam penelitan ini yaitu lapangan.
Penelitian kualitatif sering digunakan untuk penelitian dalam bidang
sosial. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang hasil akhir
penelitiannya tidak menggunakan dengan angka atau statistik, akan tetapi
peneltitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data analisis, dan
deskriptif (Setiawan, Anggito, & Johan, 2018, hal. §8-9).

Penelitian ini mengarah kepada pengumpulan sumber data berupa hasil
dari wawancara, dokumentasi, observasi dan lain-lain. Maka dari itu
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut hal untuk didiskripsikan dan
dianalisis yaitu implementasi pembelajaran kitab Haid (Mahir Ilmu, Haid,
Nifas dan Istihadoh) menggunakan metode bandungan terhadap
pemahaman santri putri baru tingkat MA dan Mahasiswa, diPondok

Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin.



C. Data dan Sumber Data

1.

Data Primer

Data Primer merupakan sumber data yang mengarah dan akan
dilakukan oleh peneliti, melalui perantara ustadzah dan santri putri
baru yang berjumlah 72 santri, masing-masing terdiri dari tingkat MA
61 santri dan tingkat mahasiswa 11 santri  yang mengikuti
pembelajaran kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh,
dilaksanakan di Pondok Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin, Kesugihan
Cilacap.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data bersifat tidak langsung
melalui dengan dokumentasi, yakni berupa foto-foto, catatan-catatan
harian bisa berupa buku tulis, dan kitab mahir ilmu haid, nifas dan
istihadoh, ataupun buku panduan lainnya. Keuntungan menggunakan
dokumentasi yaitu mempersingkat waktu dan lebih mudah dalam
melaksanakan penelitianya (Helaludin, Wijaya, & Hengki, Analisis

Data Kualitatif, 2019, hal. 74).

D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian

Dalam teknik pengambilan subjek penelitian, peneliti memilih

menggunakan teknik purposive sampling (pengambilan sumber data

dengan pertimbangan kepada orang yang paling ahli atau tahu dalam suatu

hal tertentu) dan snowbal sampling (bersifat berkembang, sesuai dengan

perolehan data di lapangan) (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,



Kualitatif dan R&D, 2014, hal. 218-219). Pemilihan subjek akan
menggunakan orang-orang yang mempunyai tingkat sosial yang tinggi,
orang yang mempunyai banyak informasi, sehingga informasi yang
diterima akan diolah menjadi data yang kuat sehingga bersifat berkembang
sesuai dengan perolehan data yang ada. Penentuan subjek dilakukan ketika
peneliti mulai memasuki lapangan sampai peneliti sudah menyelesaikan
penelitiannya.

Dalam penelitian ini subjek yang dipilih yaitu ustadzah atau guru dan
santri yang mengikuti pembelajaran Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh yang
dapat memberikan informasi terkait dengan Implementasi Metode
Bandungan Dalam Pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan
Istihadoh di Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan, Cilacap

Tahun 2020/2021.

. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data tentang
penelitian ini, yaitu menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan
Observasi, yakni:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pengumpulan data yang menggunakan
dengan cara komunikasi atau interaksi dengan tanya jawab antara
narasumber dan pewawancara sehingga memperoleh informasi

langsung dari orang yang bersangkutan. (Hermawan & Iwan, 2019, hal.



146-147) yaitu beliau ustadzah dan santri putri baru, tingkat Ma 61
santri dan Mahasiswi 11 santri.

Peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur, bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang metode bandungan dalam pembelajaran
kitab “Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh” untuk santri baru putri
tingkat MA dan Mahasiswa di Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin
Kesugihan Cilacap.

Observasi

Observasi berasal darai bahasa Latin yaitu “melihat” dan
“mengamati” (Safithry, Aryani, & Esty, 2018, hal. 48-49). Observasi
adalah suatu penelitian yang dilakukan secara nyata dan dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap apa yang telah dilihat
dalam suatu objek atau sasaran tertentu, guna untuk memperoleh data
yang akurat. Peneliti menggunakan observasi non participation yakni
peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan pembelajaran Kitab Mahir Ilmu
Haid Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren Al Thya Ulumaddin
Kesugihan Cilacap. (Yusuf, 2017, hal. 384) Tujuan dari adanya
observasi yaitu untuk memperoleh adanya gambaran tentang
implementasi metode bandungan dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu
Haid Nifas dan Istihadoh “di Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin

Kesugihan Cilacap.



3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu penelitian, yang dilakukan dengan cara
menulis atau mencatat, dengan mengambil gambar atau foto sebagai
bukti yang nyata, baik dari koran atau tempat kejadian. (Sandu Siyoto
M. A., 2015, hal. 28) Tujuan dari adanya dokumentasi yakni,
digunakan sebagai bukti pelengkap penelitian melalui wawancara dan
observasi dalam penelitian kualitiatif. Dokumentasi yang dibutuhkan
peneliti berkaitan dengan implementasi metode bandungan dalam
pembelajaran kitab “Mahir [lmu Haid, Nifas dan Istihadoh” untuk santri
baru putri tingkat MA dan Mahasiswa di Pondok Pesantren Al Thya

‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap.

F. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan untuk, mengetahui hasil kebenaran dan
kevalidan suatu data yang diperoleh, sehingga data layak dan benar sesuai
dilapangan. Peneliti menggunakan tringulasi sumber yaitu untuk
membandingkan dan menentukan perolehan hasil data yang diperoleh dari
hasil wawancara kepada ustadzah dan santri baru putri tingkat MA dan
Mahasiswi di Pondok Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin (Zulfa, Modul

Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, 2019, hal. 168).

G. Teknik Analisis Data
Sugiyono mengatakan bahwa (2008: 244) analisis data adalah suatu
cara yang dilakukan secara terstruktur dan sistematis, dari hasil data yang

telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, yaitu



dengan menyatukan hasil data yang telah diperoleh menjadi satu
keterpaduan dan menjadikan suatu masing-masing konsep keranah yang
sesuai. (Albi Anggito, 2018, hal. 236-237).

Analisis data dilakukan ketika peneliti telah mendapatkan data yang
diingingkan, kemudian peneliti akan merangkum dan menggabungkan
menjadi suatu susuan yang tersusun secara terstruktur dan sistematis,
menilai apakah data tersebut sesuai dengan kenyataan, teliti, ajeg dan
benar.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Milles
dan Hubereman yang menyatakan bahwasanya dalam melakukan analisis
data kualitatif dengan cara saling aktif satu sama lain sehingga
menghasilkan informasi yang jelas dan benar sampai menghasilkan titik

yang dituju, yaitu menggunakan:

Data
Colection Data

Data
reduction T Concuslions:
drawing/verifying

gambar 1 Teknik analisis data Milles and Hubberman

1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data adalah merangkum data inti dan memilah-milih
terhadap hal-hal yang dibutuhkan yang mengarahkan ke suatu titik

tertentu, membuat symbol dan membuang yang tidak dipakai.



Sehingga data yang diperoleh akan memberikan gambaran yang
mudah dan jelas bagi peneliti.
2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, tahap berikutnya yaitu mendisplaykan data,

yang disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan atau verification (concuslons)

Merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang akan dilakukan peneliti nantinya akan
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. (Sugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2016, hal. 252)
Hal ini bersifat sementara dan akan terus berkembang sesuai dengan

data-data yang benar

H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Langkah awal yang dilakukan oleh seorang peneliti pada masa
tahap pra lapangan yaitu dengan menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, meminta surat perizinan dan oreantasi
lapangan guna untuk mengenal lingkungan sekitar,
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap pekerjaan lapangan terbagii menjadi tiga yaitu,
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan,

dan berperan serta untuk melakukan pengumpulan data.



3. Tahap Analisis data
Analisis data merupakan suatu usaha yang dilaksanakan
dengan mengelola data, mengorganisasikan data, memilih untuk
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan polah, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari (Anggito & Setiawan, 2018, hal. 165-183).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1.

Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin

Peneliti telah melakukan penelitian, yang bertempat di Pondok
Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin tepatnya berada di dusun Platar, desa
Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Membutuhkan
luas tanah sekitar 4 Ha untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
Pondok Pesantren Al Iya ‘Ulumaddin. Awal mula berdirinya pondok
pesantren ini yaitu hanya dengan memanfaatkan mushola peninggalan
ayahnya yaitu beliau KH. Fadil, mushola tersebut disebut dengan
sebuatan Langgar Duwur, menjadi sebuah pondok pesantren yaitu
disebut “Pondok Pesantren Kesugihan. Akan tetapi nama pondok
pesantren ini sering kali mengalami perubahan, dikarenakan
pergantian kepemimpinan pondok pesantren. Awal terjadinya
perubahan yaitu, pada tahun 1961 berubah menjadi PPAI (Pendidikan
dan Pengajaran Agama Islam). Perubahan selanjutnya dipimpin Pada
saat kepemimpinan beliau KH. Achamd Mustolih Badawi yaitu putra
dari KH. Achmad Badawi Hanafi berubah menjadi “Pondok Pesantren
Al Thya ‘Ulumaddin” pada tahun 1983, hal ini bertujuan untuk
mengenang al-marhum ayahnya yang sangat mengaggumi karya

Imam Ghozali, yakni Kitab Thya ‘Ulumaddin.



Keberadaan pondok pesantren Al Thya‘Ulumaddin memberikan
dampak yang positif bagi masayarakat sekitarnya. Selain itu lokasi ini
merupakan tempat yang strategis dan biasa dijuluki dengan istilah
kota santri, dkarenakakan banyaknya tokoh ulama yang berada di desa
kesugihan ini yang membangun pesantren.

2. Kegiatan Santri
a. Kegiatan Pokok

Kegiatan pokok adalah suatu kegiatan yang paling utama
dan merupakan kegiatan inti, dilakukan semenjak awal berdirinya
pondok pesantren sampai sekarang. Kegiatan ini bisa disebut
dengan kegiatan harian, dikarenakan kegiatan ini sudah menjadi
hal yang melekat dalam pesantren dan menjadi ciri khas pondok
pesantren. Tujuan adanya kegiatan pokok yaitu untuk pembekalan
santri dan pendalaman ilmu agama, antara lain:

1) Pengajian Al-Qur’an

Pengajian AL-Qur’an merupakan kegiatan yang telah
dilaksnakan semenjak awal berdirinya pondok pesantren dan
pembelajarannya terus dilaksanakan sampai sekarang.
Kegiatan ini diikuti oleh semua santri, yang datang untuk
mengaji kepada muassis (pendiri) Pondok Pesantren Al lhya
‘Ulumaddin. Seiring dengan berkembangnya pondok
pesantren dan meningktnya jumlah santri, sehingga pondok

pesantren menyiapkan para pengajar Al-Qur’an, yaitu para



penghafal Al-Qur’an (hafiz dan hafizoh) bertujuan untuk
menyambung sanad yang muttasil (sambung) sehingga
sampai kepada Nabi Muhammad Saw.

2) Pengajian Sorogan

Pengajian sorogan adalah salah satu cara yang
digunakan santri dengan menyodorkan kitabnya, dengan
maksud ustadzah membacakan Arabnya dan diterjemahkan
kedalam bahasa lokal, kemudian santri menyimak dan
mengulangi kata yang telah dibacakan oleh ustadzah.
Pengajian sorogan ini diwajibkan untuk setiap santri dan
dilakukan secara individu.

Pengajian sorogan ini bertujuan untuk melihat
kemampuan daya serap santri terhadap pemahaman dan
membaca santri, selain itu juga untuk bisa membaca kitab
kuning dan menghafal banyak kosa kata Arab. Tasihan ini
dilakukan ketika santri telah selesai menghatamkan satu
kitab yang telah dikaji sebagai kitab sorogan.

3) Pengajian Bandungan

Metode bandungan adalah suatu metode yang hanya
digunakan untuk pembelajaran dilingkungan pesantren yang
mempelajarai tentang ilmu agama. Metode bandungan
dikenal dengan metode yang klasik dan menjadi ciri khas

atau unsur yang terpenting dalam pembelajaran dipesantren.



Metode bandungan merupakan metode yang dilakukan
dengan cara guru membaca, menerjemahkan, menjelaskan
materi yang dipelajari oleh sekelompok santri dengan cara
mendengarkan materi yang telah disampaikan dan mencatat
materi yang telah didapat. (Abror, 2020, hal. 34)

Kata bandungan berasal dari kata bondong yang berarti
santri datang bersama-sama untuk ngaji kepada kyai,
dengan cara kyai membacakan dan menjelaskan isi dari
kalimat tersebut, kemudian santri bertugas untuk menyimak
dan mencatat hal-hal yang penting. Dalam artian kiyai
membacakan arabnya kemudiaan diterjemahkan kedalam
bahasa sehari-hari dan dijelaskan. Tujuan adanya pengajian
bandungan yaitu guna untuk menambah kosa kata bahasa
Arab, memahami atau mengetahui tanda-tanda beserta
kedudukan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan
(Surur, Muhcon, & Widodo, Agenda Santri PP. AL Ihya
'Ulumaddin Kesugihan Ciacap, 2020, hal. 32)

Dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan
Istihadoh guru telah menggunakan metode bandungan yang
divariasi dengan diskusi yang diampu oleh Ustadzah Laela
Nurfitriani, dikarenakan dengan hanya menggunakan

metode bandungan saja, menghasilkan pembelajaran yang



kurang baik sehingga perlu adanya variasi metode untuk

pembelajaran ilmu haid yakni dengan adanya diskusi

4) Madrasah Diniyah (MADINAH)

5)

Madrasah Diniyah (MADINAH) merupakan suatu
bagian yang melekat dari Madrasah MINAT baik dari
tingkat MTS ataupun M, dikarenakan memang materi
pelajaran  MINAT mengandung unsur kitab kuning.
Hadratus Syekh KH. Chasbullah Badawi sering
menyampaikan kepada para santri bahwa MADINAH
merupakan ujung tombak dari keberhasilan santri dalam
mengkaji berbagai ilmu agama.

Kegiatan MADINAH dilakukan setiap hari, libur pada
hari jumat, bersifat wajib yang dilakukan oleh semua santri.
Hal ini bertujuan untuk membantu para santri dalam rangka
menguasai kitab kuning dan merupakan salah satu bentuk
fasilitas santri dalam mendalami ilmu-ilmu alat (dasar-dasar
ilmu pengetahuan) untuk memahami ilmu agama secara
menyeluruh.

Takrar Malam

Pengajian takrar malam merupakan pengajian yang
dilaksanakan guna wuntuk mengulang kembali materi
pelajaran yang telah dipelajari, dengan mengkhususan

jadwal materi misalnya nahwu, sharaf serta musyarawabh.



Tujuan dari adanya takror malam yaitu sebagai fasilitas
memperdalam ilmu nahwu dan sharaf, membantu santri
dalam memperdalam dan membaca kitab kuning dan
melatih santri untuk mengeluarkan pendapatnya sendiri atau
berargumentasi dalam mengatasi berbagai permasalahan.

6) Forum Kajian Jaa Zaidun (FKJZ)

Forum kajian jaa zaidun merupakan salah satu forum
santri yang digunakan untuk ruang diskusi, diikuti oleh
santri dimulai dai kelas 1 hingga kelas 3 Wustho,
MADINAH, mutimin dan rekan-rekan mahasiswa,
dilaksanakan setiap malam selasa dan malam jumat. Forum
kajian jaa zaidun (FKJZ) dibentuk pada tahun 2008,
tujuannya yaitu, untuk meningkatkan semangat santri dalam
mengolah  berpikir santri yang tertuang menjadi
musyarawah kitab-kitab kuning, melatih untuk berargumen,
berfikir kritis dan pemecahan masalah yang merujuk pada
kitab kuning, kegiatan ini bisa disebut dengan Bahtsul
Masail Mikro dikarenakan guna untuk membekali santri
dalam bahtsul masail makro.

b. Kegiatan Penunjang
Kegiatan penunjang merupakan kegiatan santri yang telah
ditetapkan sebagai pendukung kegiatan di pondok pesantren, hal

ini bertujuan sebagai penopang berjalnnya kegaiatan pokok



pesantren sehingga akan mencapai hasil yang telah ditentukan,

antarai lain:

1))
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tabhil

Pengajian Selasaan

Rotiban (Rutinitas Kegiatan Mujahadah Secara Berjamaah)
Sama’an Al-Qur’an

Pembacaan Shlawat Al-Barjanji

Khitabah (Pidato)

Muhafazah (Hafalan Nadzaman)

Takhassus Santri Baru (kegiatan khusus santri baru)

Ziarah Kubur

Struktur Dewan Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren Al

Ihya’ulumaddin Putri terdiri dari dewan pengasuh, dewan pengawas

dan dewan pelaksana, antara lain:

a. Dewan Pengasuh

1) Simbah Nyai Hj. Fauziyah Mustholih

2) Simbah Nyai Hj. Salamah Hasbulloh

3) Ny. Hj. Wardah Shomithah

4) Ny. Hj. Hanifah Muyassaroh, S.Ag., M.Si.

5) Ny. Hj. Widadatul ‘Ulya, S.Ag., M.Pd.

b. Dewan Pengawas

1) Ny. Muflikhah

2) Ny. Hj. Ma’rifah AH



3) Ny. Hj Kharisatul Ulwiyah, A.Mk.

4) Ny Wirdianul ‘Ulum, s.Psi.

5) Ny. Elok Faiqoh

6) Ny. Unaisah, AH

7) Ny. Fasihatun Mutammimah, AH
c. Dewan Pelaksana Nyai

1) Ny. Hj. Haizah

2) Ny. Hj. Wijhatu Amalina, S.Ag

3) Ny. Manarotul Baidlo, AH

4) Ny. Masqurrotul Aeni

5) Ny. Hj Mangunah, AH

6) Ny. Aufinida Sholikhah

7) Ny. Wihdatul Husna, S.S

8) Ny. Munjiyatun
d. Struktur Pengurus Pelaksana PPAI Putri

1) MPP : a) Usth. Amaida Tusihana D,

S.Sy

: b) Usth. Sri Kusmiatun, S.Pd

2) Ketua Umum : Usth. Khusnul Muslikhah, S.E
3) Sekertaris Umum :Usth.Wisda Innarotuduja,S.Pd,
AH

4) Biro Pendidikan : Usth. Melia Setyarini S.Pd



5) Biro Keamanan dan Humas : Usth. Anisaul Amalina AH
6) Biro Sarpras dan Kebersihan : Usth. Zakiyaturroyani

7) Biro Kesehatan : Usth. Kuni Afifa Amalina

Santri Pondok Pesantren Al Thya’ulumaddin

Seiring berjalannya waktu jumlah santri di Pondok Pesantren Al
Ihya’ulumaddin selalu mengalami perkembangan, mulai dari tingkat
SLTP, SLTA dan Mahasiswi. Mereka berasal dari daerah yang
berbeda-beda, mulai dari pulau jawa sampai luar jawa. Kebanyakan
dari mereka yaitu berasal dari daerah Cilacap, kebanayakan dari santri
yang mondok di pesantren al ihya, bahwasanya karena keinginan
sendiri dan ada sebagian juga karena keinginan dari orang tua. Di
pondok pesantren santri diajarkan tentang ilmu pendidkan agama dan
ketika disekolahan santri diajarakan pengetahuan umum. Maka santri
yang mondok, tidak hanya mendapatkan ilmu agama saja, akan tetapi
mendapatkan ilmu agama dan ilmu umum.

Santri di Al Thya diwajibkan untuk mengikuti seluruh kegiatan
yang telah diprogramkan seperti halnya sholat berjamaah, mujahadah,
diniyah dan pengajian kitab kuning. Selain itu, santri juga ditekankan
untuk mengikuti aktifitas rutin, seperti pembacaan ratiban, takror,
nadzoman dan pembacaan tahlil. Adapun jumlah santri Pondok
Pesantren Al Thya’ulumaddin, Kesugihan, Cilacap pada tahun ajaran

2021-2022 adalah sebagai berikut:



Tabel 1 jumlah santri Pondok Pesantren Al Ihya 'Ulumaddin

No. Santri Putra Putri Jumlah

1. Tahfidz 24 54 78

2. SLTP 308 337 645

3. SLTA 190 297 487

4. Mahasiswa 46 67 113

5. Ndalem 76 21 97
Jumlah 1.400

5. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Al Thya’ulumaddin,
Kesugihan, Cilacap

Sarana dan prasana merupakan salah suatu aset yang paling

penting demi terjalannya suatu kegiatan yang lancar dengan

mengedepankan kenyamanan bersama. Ketika sarana dan prasarana

kurang memadai maka hasilnya akan kurang baik. Keberadaan sarana

dan prasarana

sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam

pelaksanakan suatu pembelajaran dan terlaksannya kehidupan
bersama di pondok pesantren.

Adapun sarana dan prasarana yang berada di Pondok Pesantren

AL Thya ‘Ulumaddin, antara lain yaitu:

Tabel 2 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin

No Uraian Ada Tidak

Ada

Jumlah

1. | Masjid N 1
2. Aula Santri Putra N




Aula Santri Putri

Perpustakaan

Koperasi Santri Putra

Koperasi Santri Putri

Komplek Santri Putra Tahfidz

S B R Pl el

Komplek Santri Putri Tahfidz

9. | Komplek Mahasiswa Putra

10. | Komplek Mahasiswi Putri

11. | Komplek SLTA Putra

12. | Komplek SLTA Putri

13. | Komplek SLTP Putra

14. | Komplek SLTP Putri

15. | Kantor Sekretariat Putra

16. | Kantor Sekretariat Putri

17. | Kamar Mandi Putra

-
S
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18. | Kamar Mandi Putri

N
S

Jumlah 132

. Hasil Penelitian

Pada kesempatan ini peneliti ingin memaparkan hasil penelitian yang
telah dilakukan berdasarkan hasil observasi, wawancara terhadap guru atau
ustadzah dan santri yang mengikuti pembelajaran Mahir [Imu Haid, Nifas
dan Istihadoh dan dokumentasi. Maka dari itu peneliti akan membahas
tentang bagaimana proses pembelajaran Kitab Mahir [lmu Hiad, Nifas dan
Istihadoh, menggunkan metode bandungan disertai dengan diskusi di
Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap.
1. Deskripsi Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin

Santri baru yang mengikuti pembelajaran Kitab Mahir Haid,
Nifas dan Istthadoh untuk tingkat MA ada 61 santri putri dan untuk

tingkat mahasiswi ada 11 santri dengan jumlah satu kelasnya ada 72




santri. Untuk metode yang digunakan di Pondok Pesantren yaitu
menggunakan metode bandungan, metode ceramah, metode hafalan
dan metode bandungan. Sedangkan dalam pembelajaran Kitab Mahir
Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh guru menggunakan metode bandungan
yang divariasi dengan diskusi.
Tujuan Implementasi Metode Bandungan Dalam Pembelajaran Kitab
Mahir [lmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren Kesugihan
Cilacap
Guru menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi dalam Pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan
Istihadoh sebagai bentuk terlaksanannya pembelajaran ilmu haid
untuk santri baru MA dan Mahasiswa dengan tujuan supaya
memudahkan santri baru dalam menghitung darah haid yang terputus-
putus atau siklus haid yang tidak normal sesuai dengan hukum islam.
Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh Ustadzah Lacla
Nur Fitriyani pada tanggal 30 Juni 2021, di kantor depan atas lantai II
selaku guru pengampu pembelajaran ilmu haid antara lain:
“metode bandungan menurut saya mudah untuk pembelajaran
haid dari sayanya ya mudah ketika menjelaskan dan santri
mudah untuk menyerap dan memahami materi tersebut. Saya
menggunakan metode bandungan juga melihat, kondisi dan
jumlah santri yang mengikuti pembelajaran haid yaitu ada 72.
Selain itu saya menggunakan metode bandungan yang divariasi
dengan diskusi. Sehingga ketika saya menjelaskan materinya
kemudian saya akan menanyakan ke santri terkait materi yang
belum paham. Ketika semua sudah tidak ada yang
dipertanyakan, saya memberikan soal kepada santri untuk

dikerjakan menyiapkan soal, kemudian saya membuat kelompok
diskusi yang masing-masing kelompok terdapat leadernya



masing-masing. Dan nantinya masing-masing kelompok
tersebut akan membacakan hasil diskusi mereka didepan kelas,
ketika hasil diskusi mereka ada yang kurang pas maka kelompok
lain bisa menyampaikan hasil diskusi mereka. Ya seperti
kondisional waktu saja, ketika waktunya kurang memenuhi
maka dilanjut pertemuan yang akan datang”.

Menurut wawancara yang dilakukan oleh Angreani, selaku
santri yang mengikuti pembelajaran mahir kitab haid, nifas dan
istihadoh.

“Ya kalo saya sih, enak gitu nyambung mbak dengan kitab yang
sedang dipelajari. Terus juga melihat dengan jumlah santri yang
banyak, selain itu dengan adanya diskusi santri dilatih untuk
mengasah fikirannya, melatih untuk berani berargumen, saling
bertukar pengetahuan, ketika kita belum tahu bisa minta bantuan
gitu, selain itu juga berani untuk tampil percaya diri maju
didepan kelas”.

Menurut wawancara yang dilakukan oleh IThdia Wahyu Tsani, selaku
santri baru yang mengikuti pembelajaran Kitab Mahir Haid, Nifas dan
Istihadoh:

“Menurut aku cocok gitu mbak, dengan melihat jumlah santri
yang banyak dan juga hal itu jadi enak untuk belajar bersama.
Nanti kalo ngga paham, kita langsung tanya ketemen yang
disamping kita. Selain itu juga cara guru memberikan materi itu
enak gitu. Ngga terlalu tegang-tegang banget. Iya, soalnya lebih
enak gitu kaya misalnya nanya ke temen dan lebih leluasa gitu.
Kalo tanya ke guru itu malu. Dan menurut aku dengan adanya
diskusi otak kita dilatih untuk berfikir dan mental kita dilatih
untuk berani. selain itu juga bisa mendapatkan ilmu yang belum
aku tahu gitu.”

Berdasarkan wawancara yang peneliti telah lakukan bahwasanya
metode bandungan yang divariasi dengan diskusi dalam pembelajaran
kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihadoh bahwasanya metode
tersebut dapat memudahkan santri dalam pembelajaranya. Sehingga
santri merasa nyaman dan mudah menerima materi ketika sedang

belajar.



Implementasi Metode Bandungan dalam Pembelajaran Kitab Mahir
Haid, Istihadoh dan Nifas di Pondok Pesantren Al lhya ‘Ulumaddin
Kesugihan Cilacap.

Metode bandungan adalah cara penyampaian materi yang
digunakan di lingkungan pesantren dan metode ini menjadi salah satu
ciri khas tersendiri bagi pesantren. Dengan cara sekelompok santri
datang bersama-sama, kemudian menempati tempat untuk mengaji
kitab ilmu haid. Guru membacakan dan menjelaskan materi disertai
dengan contohnya, kemudian santri mendengarkan dengan seksama
dan mencatat hal-hal yang penting.

Dalam metode bandungan ini yang lebih aktif itu gurunya
sedangkan santri hanya mendengarkan saja. Namun dalam
pembelajaran ini guru tidak hanya menggunakan metode bandungan
saja akan tetapi guru mengguakan metode bandungan yang divariasi
dengan metode diskusi, sehingga pembelajaran materi haid ini
berbeda dengan metode bandungan pada umumnya. Dikeranakan
dengan hanya menggunakan metode bandungan saja akan
menghasilkan pembelajaran yang kurang aktif, selain itu sulitnya
santri dalam menerima ilmu haid. sehingga guru memikirkan jalan
keluar wunttuk masalah dalam pembelajaran. sehingga guru
menggunakan metode bandungan yang disertai dengan diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara yang dilakukan secara

berkelompok atau membentuk tim, bertujuan untuk membahas dan



memecahkan suatu permasalahan yang sedang terjadi. Tujuan dari
adanya diskusi yaitu santri yang belum paham, santri yang pendiam
dan pemalu dilatih untuk bisa berfikir dengan cara memecahkan suatu
permaslahan dengan teman sekelompoknya, berpendapat dan percaya
diri. Selain itu juga menghasilkan suasana yang aktif dan nyaman,
sehingga santri akan merasa semangat dan senang dalam
melaksanakan pembelajaran ilmu haid.

Pembelajaran Kitab Mahir [lmu Haid, Nifas dan Istihadoh hanya
dibelajarkan untuk santri baru tingkat Ma dan Mahasiswa. Adapaun
cara pembelajarannya yaitu:

a) Santri datang bersama-sama di tempat untuk belajar ilmu haid
dengan membawa kitab, buku tulis dan pulpen untuk mencatat.
Kemudian menyiapkan peralatan belajar seperti papan tulis dan
spidol.

b) Sebelum pembelajaran dimulai santri harus membaca beberapa
doa yaitu:

1) Membaca doa Saaltu
2) Membaca AL-Fatihah

3) Membaca doa’ sebelum belajar
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istthadoh
siap untuk dimulai dengan cara guru menulis materinya di
papan tulis, kemudian menjelaskan materinya terlebih
dahulu, kemudian mencotohkannya dalam kehidupan yang
pernah terjadi. Guru menggunakan papan tulis, buku dan
spidol untuk media pembelajaran.

Kemudian santri mendengarkan dan mencatat hal-hak yang
penting, ketika santri belum paham boleh bertanya langsung
kegurunya. Kemudian guru ingin tahu tingkat kepemahaman
santrinya maka guru telah menyiapkan soal untuk dikerjakan.
Guru membentuk kelompok diskusi yang masing-masing
kelompok tersebut terdapat juru leader

Kemudian hasilnya akan dibacakan didepan kelas. Dengan
cara guru menunjuk dari masing-masing kelompok. Ketika
diskusinya belum selesai bisa dilanjut untuk petemuan
besoknya.

Ketika ada jawaban yang kurang tepat maka guru
mempersilahkan kelompok lain untuk membacakan hasil
diskusinya.

Dan guru memberikan evaluasi pembelajaran.

Sebelum pembelajaran berakhir, guru memberikan motivasi
dan nasehat atau petuah untuk tetap semangat belajar di

Pondok Pesantren.



Penulis bisa tarik kesimpulan untuk proses pembelajaran

Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi
Cara guru dalam menyampaikan materinya yaitu dengan cara
guru menulis terlebih dahulu materi yang akan dibahas,
kemudian guru menjelaskan dan memberi contoh, kemudian
guru menanyakan kepada santri terkait yang belum paham.
Setelah itu guru memberikan soal sehingga guru membentuk
kelompok diskusi menyesuaikan dengan jumlah santri.
Masing-masing kelompok terdapat leadernya, kemudian guru
menunjuk masing-masing kelompok untuk maju kedepan
untuk membacakan hasil diskusi mereka.
Ketika hasil jawaban mereka kurang tepat, maka guru akan
mempersilahkan kelompok lain untuk membacakan hasil
diskusinya Ketika waktu pembelajaran tidak mencukupi
maka bisa dilanjut untuk pertemuan yang akan datang.
Evaluasi materi dan pemberian motovasi dan nasehat-nasehat
yang membangun semangat santri.
Pembelajaran di akhiri dengan membaca doa kafarotul majlis
dan salam.

Setelah  peneliti  melakukan penelitian  langsung

dilapangan peneliti menyimpulkan bahwasanya dalam



penyampaian materi, terlebih dahulu guru menulis materi
dipapan tulis, kemudian menjelaskan dan mencotohkannya.
Dalam menjelaskan materi, guru menggunakan metode
bandungan yang divariasi dengan metode diskusi hanya untuk
pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istithadoh
yang diampu oleh Ustadzah Laela Nurfitriani.

Sebelum guru menetapkan metode, guru telah
menimbang-menimbang terlebih dahulu, dengan cara melihat
jumlah santri yang sangat banyak, sedangkan pengajaranya
terbatas dan media yang seadannya, sehingga guru mengambil
jalan keluar yaitu menggunakan metode bandungan yang
divariasi dengan diskusi. Bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar yang baru, sehingga santri semangat untuk
belajar ilmu haid. Sehingga memudahkan santri dalam
belajarnya, dengan memberikan rasa nyaman kepada santri
dan susana kelas yang asyik. Sehingga santri lebih semangat
dan mudah untuk belajar ilmu haid dan ilmu yang didapatkan
akan masuk dengan mudah. Ketika waktu belajar kurang
maka dilanjut untuk pertemuan besoknya, ketika pembahasan
materinya sudah selesai, diakhir ada evaluasi materi bersama.

4. Evaluasi Metode Bandungan dalam Pembelajaran Mahir Ilmu Haid,

Nifas dan Istihadoh



Evaluasi dilakukan sebagai untuk kita bisa mengetahuai seberapa
kemampuan santri dalam memahami suatu materi yang telah
dipelajari. Dalam penelitian ini guru melakukan evaluasi yaitu ketika
selesai pembelajaran tepatnya setelah selesai diskusi nanti guru akan
meluruskan dan menyimpulkan hasil diskusi mereka dan evaluasi
dilakukan setiap satu bulan satu kali yaitu dengan pemberian soal dan
diakhiri dengan koreksian bersama.

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Proses Pembelajaran
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid,
Nifas dan Istithadoh yaitu bahwasa santri merasa senang dan asyik
ketika melakukan pembelajaran ilmu haid. Dengan dibuktikan
dengan wawancara santri yang mengikuti pembelajaran ilmu haid,
berikut ini:
Wawancara Pertama:

“Ya awalnya dari diri aku sendiri yah, kan memang sangat
penting imu haid, baik untuk kita, untuk keluarga kita dan
lingkungan masayarakat tentunya. Trus juga Pengin tau hukum
yang benar, kalo ada yang belum tahu aku jadi bisa kasih tau
mereka yang belum tahu. Ada, dorongan dari guru kaya
misalnya kita dikasih motivasi untuk tetap semangat belajar
dan petuah untuk memanfaatkan waktu dipondok, selain itu
juga dorongan dari lingkungan masyarakat yang masih awam
gitu. Trus dari temen-temen yang ngajak berangkat ngaji
bareng jadinya seneng gitu”.

Wawancara Kedua:
“Ya saya suka gitu mbak sama materi haid. Senang, seru

juga gitu bisa kumpul-kumpul sama temen, bisa diskusi bareng
saling tukar pendapat, trus juga bisa tanya langsung kegurunya



gitu. Alhamdulillah saya setelah belajar ilmu haid ya lumanyan
mbak ngga kaya pas awal gitu. Ya selain itu pembelajaran ini
sangat perlu dipelajari bagi kaum wanita, kita kan kaum wanita
tentunya kita yang mau menjalaninya gitu. Apalagi saya udah
pernah istihadoh jadinya harus tahu betul perhitungan masa
haid gitu mbak. disisi lain juga untuk bekal dimasyarakat dan
untuk berjaga-jaga ketika haid yang tidak normal”.

Wawancara Ketiga:

“Iya saya sangat tertarik untuk mengikuti pembelajaran
haid dan itu juga kebutuhan untuk kita. Selain itu pembelajaran
haid sangat penting dipelajari sehingga kita bisa tahu mana
yang benar dan mana yang salah. Ketika kita salah dalam
menghitung suatu perhitungan haid maka akan perpengaruh
terhadap sholat kita. Selain itu juga melihat mirisnya
lingkungan masyarakat yang kurang pengetahuan tentang ilmu
haid. Kita kan sebagai santri tentunya kalo kita pulang ke
rumah punya tuntutan untuk bisa. Ya saya usahakan gitu takut
juga kalo ngga berangkat nantinya di ta’zir hehe.”

Peneliti bisa membuat kesimpulan terkait faktor pendukung

dalam proses pemelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan

Istihadoh antara lain:

1))

2)

3)

4)

Ketertarikan santri untuk mengikuti pembelajaran yaitu
menunjukan mereka senang senang dan suka ketika mereka
belajar ilmu haid.

Pentingnya mempelajari Ilmu haid bagi perempuan maupun
laki-laki

Permasalahan yang pernah dihadapi santri yaitu tentang
Istihadoh. Istihadoh adalah darah yang keluar melebihi masa
15 hari dan istihadoh ini bersifat keluarnya tanpa batas.
Motivasi belajar berasal dari diri sendiri, misalnya pernah

ngalamin istihadoh, sehingga santri mengetahui cara



menghitung dan bisa membedakan mana darah haid dan mana
darah istihadoh. Selain itu motivasi dari guru, teman-teman
dan lingkungan masyarakat.

5) Ta’ziran bisa disebut dengan hukuman untuk menghasilkan
rasa jera kepada santri yang telah melanggar peraturan.
Ta’ziran dilakukan untuk menamkan sifat tertib dan disiplin,
selian itu hal ini juga bentuk motivasi tersendiri untuk santri.

6) Tuntutan santri dilingkungan masyarakat

b. Faktor Penghambat
Peneliti telah melakukan wawancara secara langsung
kepada guru pengampu sebagai berikut:

“Ya hambatan tentunya ada, misalnya dari dalam santri
tersebut, misalnya kaya nangkepnya lama gitu harus ada
pendampingan terus, selain itu juga yang males untuk
mengaji, santri yang diem dikelas, santri yang pemalu. Selain
itu juga dari tempat pembelajaran terlalu terbuka, harusnya
tempat yang tertutup jadinya fokusnya ngga terbagi gitu. Ya
mau gimana lagi tempat dipondok sangat terbatas dengan
jumlah santri yang banyak gitu mbak. Trus juga waktunya
kurang banyak gitu.”

Wawancara selanjutnya dilakukan langsung kepada salah satu
santri yang mengikuti pembelajaran

“Materinya sebenarnya mudah sih sebenarnya mbak,
Cuma ada kendala gitu dari saya yang nangkapnya susah, trus
juga waktunya kurang banyak. Seharusnya lebih dibanyakin
kan materi haid harus menghabiskan waktu banyak. Trus
waktu pembelajaran kan waktu pagi enak gitu untuk tidur
wkwkw”



Setelah peneliti melakukan observasi langsung di serambi

madinah faktor penghambat dalam pembelajaran yaitu:

“Melihat dari cara penyampaian guru dalam pembelajaran
cukup baik dengan menggunakan metode bandungan yang
divarisi menggunakan metode diskusi, selain itu fakotr dari
diri santri yang memang mempunyai daya serap yang kurang
sehigga harus dibutuhkan waktu yang banyak dan
pendampingan dalam belajar. Selain itu juga santri yang diem
di kelas dan pemalu guru. Dari segi tempat kurang memadai
kaya misalnya cerocoh dan tempatnya terlalu terbuka jadinya
santri bisa melihat ketika ada teman yang pulang sehingga
fokusnya hilang. Kemudian jumlah santri yang banyak yaitu
ada 72 santri guru kesulitan untuk mengontrol santri yang ada
dibelakang dan suara guru yang kurang keras sehingga
membutuhkan media pengeras suara yaitu microfon.

Peneliti  menyimpulkan  faktor = penghambat  dalam

pembelajaran yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

Faktor dari dalam santri misalnya daya tangkap yang susah,
malas, pemalu dan pendiam.

Jumlah santri yang sangat banyak sedangkan yang mengajar
hanya satu guru.

Situasi dan kondisi yang kurang memadai

Tidak adanya media pengeras suara

Keterbatasan waktu yang ada.

Upaya-upaya yang dilakukan antara lain:

)]

2)

Santri yang memang membutuhkan pengajaran khusus bisa
menggunakan waktu lain untuk belajar
Perubahan waktu pembelajaran yaitu dimulai dari jam 05.35-

06.35



C. Pembahasan
Berdasarkan perolehan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi yang membahas tentang bagaimana proses pembelajaran
Kitab Mahir Ilmu Hiad, Nifas dan Istihadoh, menggunakan metode
bandungan disertai dengan diskusi di Pondok Pesantren Al Thya
‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap.

Guru adalah sebagai salah satu central terjalannya suatu pembelajaran.
Tanpa adanya guru, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
baik (Nella Agustin, 2021, hal. 344). Sebelum guru memberikan
materinya, guru memilih metode yang cocok untuk pembelajaran Kitab
Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh. Salah satu metode yang digunakan
guru yaitu guru menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi.

Metode bandungan adalah salah satu cara yang dilakukan oleh guru
dalam menyampikan materinya yaitu dengan cara guru membacakan dan
menjelaskan kalimat yang sudah dibaca, kemudian santri bertugas sebagai
menyimak dan mencatat materi yang penting dalam pembelajaran Kitab
Mahir [lmu Haid, Nifas dan Istihadoh (Mubarak, 2018, hal. 139).

Diskusi adalah membahas atau menemukan suatu permasalahan yang
sedang dibahas dan dilakukan dengan cara berkelompok, hal ini bertujuan

untuk melatih santri untuk berfikir, menyampaikan pendapatnya,



sosialisasi dan belajar untuk tampil percaya diri (Sudiyono, Metode
Diskusi Kelompok dan Penerapan Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Smp, 2020, hal. 11). Pemilihan metode bandungan yang divariasi
dengan diskusi bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang baru,
selain itu untuk menumbuhkan semangat belajar santri dan dengan adanya
diskusi santri dilatih untuk berfikir, percaya diri dan bersosialisasi.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh Ustadzah Laela Nur
Fitriyani selaku pengampu pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas
dan Istihadoh yang mengatakan bahwa menggunakan metode bandungan
yang divariasi dengan diskusi yakni guru dalam menyampaikan materi
mudah dan santri mudah dalam menangkap materi. Pemilihan metode
bandungan yang divariasi yakni dengan melihat kondisi dan jumlah santri
yang mengikuti pembelajaran haid yaitu ada 72. Dengan cara guru
menjelaskan materinya terlebih dahulu, kemudian menanyakan ke santri
terkait materi yang masih belum jelas. Kemudian guru membuat soal
untuk latihan santri dan membuat kelompok diskusi yang masing-masing
kelompok terdiri dari leader. Hasil kelompok akan dibacakan oleh santri
yang ditunjuk untuk maju, dan ketika hasil kurang menyakinkan maka
kelompok lain bisa memberikan pendapatnya dan ketika diskusi tersebut
belum selesai bisa dilanjut untuk pertemuan selanjutnya.

Selain itu perolehan informasi yang mengatakan bahwa metode
bandungan yang divariasi merupakan metode yang cocok untuk

pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh yaitu melalui



wawancara yang dilakukan oleh Thdia Wahyu Tsani selaku santri baru
yang mengikuti pembelajaran Kitab Mahir Haid, Nifas dan Istihadoh,
mengatakan bahwa. Menggunakan metode bandungan yang divarisi
dengangan diskusi sangat cocok untuk pembelajaran Mahir Ilmu Haid,
Nifas dan Istihadoh dengan melihat jumlah santri yang banyak. Dengan
adanya kelompok diskusi santri diajak untuk berfikir dan santri yang
belum paham bisa menyanyakan keteman yang sudah paham dan
bertambahnya wawasan ilmu pengetahuan. Tujuan dari adanya diskusi
yaitu melatih santri untuk berfikir, bersosialisasi, percaya diri dan
berpendapat.

Selain itu adanya hambatan dalam pembelajaran Ilmu Haid, Nifas dan
Istihadoh yaitu faktor dari dalam santri (susah nangkap materi, males,
diem dan pemalu), tempat pembelajaran terlalu terbuka, kurangnya
pengeras suara dan waktu yang kurang memadai. Selain itu faktor
pendukung santri yang mengikuti pembelajaran Mahir [lmu Haid, Nifas
dan Istihadoh yaitu adanya ketertarikan pembelajaran haid, pentingnya
mempelajari Ilmu haid bagi perempuan maupun laki-laki, ilmu haid
merupakan ilmu yang membahas tentang persolan wanita dan bekal untuk

hidup dimasyarakat.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Peneliti dengan judul “Implementasi Metode Bandungan Dalam
Pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok
Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hasil penerapan menggunakan metode bandungan
yang digunakan dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan
Istihadoh di Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin yakni:

Pembelajaran Kitab Mahir [lmu Haid Nifas dan Istihadoh adalah suatu
ilmu yang membahas tentang persoalan perempuan yakni membahas
tentang haid. Ilmu haid adalah ilmu yang wajib dipelajari dan wajib
diketahui oleh perempuan, sehingga di Pondok Pesantren Al Ihya
‘Ulumaddin mengajarkan pembelajaran haid untuk santri baru tingkat MA
61 dan Mahasiswa 11 santri. Setiap santri mempunyai ilmu pengetahuan
yang berbeda-beda khususnya untuk ilmu haid, banyak santri yang belum
tahu tentang hukum ilmu haid sehingga sangat diperlukannya pembekalan
ilmu haid

Dalam pembelajaran sebelum guru menyampaikan materi, terlebih
dahulu guru harus menentukan metode yang tepat. Dengan menggunakan
metode yang tepat, maka pembelajaran akan berjalan dengan baik. Hal ini

juga harus dipertimbangan dengan sarana dan prasarana yang ada



diPondok Pesantren. Dalam Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Haid Sarana
dan prasarana yang digunakan untuk pembelajaran tentunya memiliki
banyak kekuarangan misalnya tempat pembelajaran yang terbuka,
kurangnya perbaikan dan jumlah tenaga pendidiknya terbatas dan waktu
pembelajaran, hal itu juga menjadikan hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Dalam pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan Istihadoh
awalnya guru hanya menggunakan metode bandungan saja, akan tatapi
menghasilkan pembelajaran yang kurang aktif, santri hanya mendengarkan
dan mencatat sedangkan guru aktif. [lmu haid dianggap ilmu yang susah
untuk dipelajari dan dipahami, dikarenakan perhitungan darah yang keluar
secara terputus-putus atau keluar tidak normal, hal ini menjadi kesulitan
untuk santri baru dalam menghitung darah yang keluar. Untuk menyikapi
masalah tersebut, sehingga guru perlu mempertimbangkan kembali terkait
pemilihan metode yang tepat dan sesuai untuk pembelajaran ilmu haid,
sehingga guru memerlukan adanya metode yang lain atau adanya varian
metode, sehingga guru menggunakan metode bandungan yang divariasi
dengan adanya diskusi.

Metode diskusi adalah suatu cara untuk memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dibahas yang dilakukan bersama dengan teman
kelompok. Tujuan adanya diskusi yakni santri yang awalnya pasif dilatih
untuk bertanya, berikfir, dan percaya diri. Ketika ada santri yang belum

paham, bisa menanyakan ke teman sekelompoknya dan dengan diskusi



bisa saling tukar ilmu pengetahuan yang telah didapat. Penggunaan metode
bandungan yang divariasi dengan diskusi hanya digunakan untuk
pembelajaran ilmu haid yang diajarkan oleh ustadzah Laela Nurfitriani.
Sehingga penulis menarik kesimpulan, ketika guru hanya
menggunakan metode bandungan saja akan menghasilkan pembelajaran
yang kurang efektif, sehingga hasil pembelajaran yang didapatkan, santri
pasif dan guru aktif. Dengan demikian guru perlu melakukan adanya
variasi untuk pembelajaran ilmu haid, yaitu guru menggunakan metode
bandungan yang divariasi dengan diskusi. Tujuan menggunakan diskusi
yaitu mengatasi santri yang belum paham materi haid, dikarenakan
perhitungan haid yang tidak normal sehingga bisa ditanyakan dengan
teman kelompoknya, selain itu juga melatih santri untuk berbicara, percaya
diri, berargumentasi dan mengubah suasana belajar menjadi pembelajaran

yang aktif.

B. Saran
1. Guru lebih bisa memancing santri dalam hal komunikasi sehingga
menciptakan suasana yang akrab sehingga santri tidak canggung atau
malu untuk bertanya.
2. Adanya waktu lain atau tamabahan pembelajaran, untuk santri yang
memang membutuhkan
3. Dalam penempatan belajar, lebih baik ditempatkan diruangan nyaman,

tertutup dan bisa menampung untuk jumlah yang banyak



4. Guru bisa mengatur waktu atau negosiasi untuk bisa masuk di
kurikulum diniah.
5. Selain itu harusnya ada alat untuk pengeras suara, jadinya santri yang

dibelakang bisa mendengar dengan jelas.

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis telah menyeleaikan penelitian dengan sekamsimal mungkin
sesuai dengan prosedur dalam penelitian, tentunya penulis memiliki
kekurangan dan keterbatasan antara lain:
1. Keterbatasan waktu penelitian
Peneliti telah melakukan penelitian dengan sebisa mungkin dengan
membutuhkan waktu yang terbatas. Sehingga peneliti memanfaatkan
waktu yang sangat terbatas untuk melakukan penelitian tersebut.
2. Keterbatasan Tempat
Penulis hanya meneliti satu tempat saja yaitu Pondok Pesantren Al
Ihya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap.
3. Keterbatasan Kemampuan
Kemampuan yang dimiliki dan diketahui oleh peneliti tentunya
masih sangat terbatas dan masih banyak kekurangan, seperti halnya
pengetahuan teori ataupun metodologi. Akan tetapi penuis telah
berusaha dengan semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi
a. Letak geografis Pondok pesantren Al lhya ‘Ulumaddin Kesugihan
Cilacap
b. Keadaan sarana pondok pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin
c. Proses pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh.
2. Pedoman Wawancara
Peneliti akan melakukan wawancara kepada ustadzah atau guru dalam
melakukan pembelajaran kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihadoh yang
menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan menggunakan
cara perhitungan haid sebagai metode pembelajarannya. Selain itu juga
peneliti akan mewawancarai santri yang mempelajari kitab Mahir ilmu
haid, nifas dan istihadoh khusunya untuk santri baru putri tingkat MA
dan Mahasiswi.
Adapun pertanyannya antara lain:
a. Ustadzah
1. Sejak umur berapa ustadzah mempelajari ilmu haid?
2. Mengapa anda mempelajari ilmu haid?
3. Mengapa menggunakan kitab Mahir Ilmu Hiad, Nifas dan
Istihadoh sebagai bahan referensi?
4. Apakah ada persiapan yang ustadzah lakukan sebelum

melakukan pembelajaran?



5. Apakah ustadzah hanya mentransfer ilmu dalam proses
pembelajaran ilmu haid?

6. Apakah ustadzah pernah berfikir untuk merubah menggunakan
metode pembelajaran yang baru?

7. Mengapa ustadzah menggunakan metode bandungan?

8. Apakah menggunakan metode bandungan dengan variasi cara
perhitungan haid dapat memudahkan santri?

9. Apakah santri senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran ilmu haid?

10. Bagaimana cara ustadzah untuk menambah semangat santri
dalam mengikuti pembelajaran ilmu haid?

b. Wawancara buat santri:

1. Mulai dari umur berapa anda mengalami masa haid?

2. Bagaimana perasaan anda ditimbulkan ketika sedang haid?

3. Bagaiamana keadaan anda ketika sedang haid?

4. Siapa yang memberitahu bahwa itu darah haid?

5. Siapa yang mengajarkan doa ketika melihat darah di awal

waktu haid?
6. Siapa yang mengajarkan doa mandi wajib ketika selesai haid?
7. Siapa yang mengajarkan tentang larangan-larangan ketika
sedang haid?
8. Apakah anda suka tentang materi haid?

9. Menurut anda apakah materi haid membingungkan?



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Pembahasan apa yang menurut kalian susah untuk dimengerti?
Apakah pembelajaran haid sangat menarik untuk dipelajari?
Apakah anda antusias dalam pembelajaran ilmu haid?

Apakah anda suka dengan pembelajaran ilmu haid?

Apakah anda mengikuti pembelajaran ilmu haid karena diri
sendiri?

Alasan apa yang membuat anda mengikuti pembelajaran ilmu
haid?

Apakah ada dorongan dari orang lain sehingga anda mau
mengikuti pembelajaran ilmu haid?

Bagaiamana perasaan anda ketika sedang mengikuti
pembelajaran kitab mahir ilmu haid?

Bagaimana cara ustdzah menjelaskan materi haid?

Apakah ustadzah menciptakan interaksi yang baik dalam
pembelajaran

Bentuk interaksi seperti apa yang ustadzah berikan?

Dalam pembelajaran apakah penjelasan ustadzah mudah
dipahami?

Apa sajakah materi yang anda ingat dalam pembelajaran ilmu
haid?

Apakah anda mengaplikasikan materi yang telah ditangkap
dalam masa haid?

Bagaimana anda mengaplikasikannya dalam kehidupan?



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Menurut anda pemilihan metode pembelajaran (metode
bandungan yang divariasi) cocok atau tidak?

Menurut anda menggunakan metode bandungan yang divariasi
dengan diskusi, apakah dapat memudahkan santri dalam
memahami dan menghitung masa haid?

Apa yang didapat dari penggunan metode bandungan yang
divariasi dengan diskusi?

Menurut anda apakah penjelasan tetang cara menghitung masa
haid mudah untuk dipahami dan dimengerti?

Bagaiman anda menghitung haid yang terputus-putus?

Apakah ada faktor penghambat dalam pembelajaran ilmu haid?
Bagaimana cara guru menghadapi santri yang pemalu dan
pendiam dikelas?

Mengapa anda mempelajari ilmu haid?

Apakah anda belajar tentang materi haid di luar lingkungan
pondok?

Apakah anda mempelajari ilmu haid sebelum memasuki
pesantren?

Apakah ada nilai positif dari pembelajaran ilmu haid?

Apakah ada faktor pendukung dalam pembelajaran?

Apakah ada sanksi untuk santri yang kurang disiplin?

Sanksi bentuk seperti apa yang diberikan oleh guru?

Tujuan diberikannya sanksi?



40. Bagaimana sikap anda ketika ada teman yang kurang paham

tentang ilmu haid?



Catatan Lapangan Penenlitian 1

Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/tanggal : Selasa, 29 Juni 2021

Jam : 10.00-12.00

Lokasi : Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan, Cilacap

Sumber Data : Letak Geografis Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin
Kesugihan, Cilacap

Deskripsi Data:

Penenliti telah melakukan observasi di Pondok Pesantren Al lhya
‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap, berisi tentang gambaran umum pesantren
antara lain; berdirinya pondok pesantren dan profil pesantren, kegiatan yang
harus dilakukan oleh semua santri (kegiatan pokok dan kegiatan penunjang),
selain itu juga terdapat nama dewan pelaksana dan dewan pengasuh yang
terdiri dari dewan kyai dan dewan Nyai, struktur pengurus pondok, jumlah
santri, dan sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Al Ilhya

‘Ulumaddin.



Catatan Lapangan Penenlitian 2

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tannggal : 30 Juni 2021

Jam
Lokasi

Sumber Data

: 13.00-14.00
: Kantor Depan Atas, lantai II

: Ustadzah Laela Nur Fitriani selaku Pengampu Pembelajaran
Mabhir Ilmu Haid, Nifas dan Istthadoh di Pondok Pesantren
Al

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ustadzah:

Penenliti Assalamu’alaikum wr wb

Narasumber | Wangalaikumsalam wr, wb

Penenliti Maaf mba lela mengganggu waktunya, ini saya sedang melakukan
penelitian buat tugas akhir saya yang berjudul metode bandungan
dalam pembelajaran ilmu haid nifas dan istihadoh di pondok
pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap, maka dari itu
saya mau minta waktunya buat wawancara selaku mba sebagai
guru pembelajaran ilmu haid di pondok pesantren al ihya
‘ulumaddin.

Narasumber | Owh gitu, iya bisa silahkan

Peneliti Mba lela mondok dari kapan?

Narasumber | Alhmdulillah dari awal masuk sekolah MA Minat sampai sekarang
kuliah masih disini.

Peneliti Owh udah lama banget ya mbak. ya sekitar 8 tahun di pondok
pesantren?

Narasumber | Ya segitulah. Baru sebentar sekrasanya saya, ilmunya juga belum
ada hehe

Peneliti Sejak umur berapa mba lela sudah mempelajari ilmu haid?

Narasumber | Waktu itu saya umur 18 Tahun

Peneliti Pertama kali mempelajari ilmu haid itu dimana mbak?

Narasumber | Ya di pondok ihya sini. Pas santri baru saya ngaji sama Nyi

Kharisatul Ulwiah, kemudian pas kelas tiga saya ngaji sama abah
Mansyur, trus yang terakhir yang di Brabo di ndalemnya gus
hilmi. Jadi pas waktu itu ada kesempatan untuk belajar ilmu haid
di Brabo, dan itu yang kesana juga pilithan dari pengurus
alhmdulilah saya bisa kesana dan belajar disana. Alhmdulilah
setelah belajar disana jadi punya gambaran permasalahan untuk




teman-teman saya yang suka istihadoh gitu. Ya memang awalnya
njlimet trus bingung gitu, mempelajari ilmu haid enak-enak susah
gitu

Peneliti

Masudnya gimana itu mba?

Narasumber

Ya asyik bikin kepala pusing karena bingung ples njilmet, harus
hafal tanggal keluar sama berhenti gitu sih. Yang paling terpenting
harus dicatet suapa ngga kelupaan, jadi jelas perhitungannya gitu.

Peneliti

Owh jadi gitu yah. Menururt mba lelak ilmu haid penting ngga?

Narasumber

Penting banget.

Peneliti

alesannya itu kenapa mbak?

Narasumber

Menuntut ilmu wajib bagi semua umat manusia, tidak hanya ilmu
satu saja akan tetapi berbagai ilmu sangat penting untuk dipelajari
salah satunya yaitu ilmu haid. IImu haid merupakan ilmu yang
wajib dipelajari untuk perempuan sehingga kita mengetahui
hukum haid ngga asal sembarangan, tentunya kita bisa tahu
batasan atau larangan-larangan ketika haid dan kita bisa paham
betul apa itu haid ketika keluar darah yang tidak normal misalnya
keputus-putus gitu. Atau bisa labih dari 15 hari 15. Berhubung
saya pernah juga haid yang keputus-putus gitu keluarnya, hari ini
keluar Cuma beberapa jam, trus nanti berhenti lagi trus besoknya
keluar trus berehnti kya gitu. Trus jugaan aku pernah lebih 15 hari,
kalo lebih 15 hari itu udah istihaodhkan. Biasanya kan bingung
mbokan salah hitung, trus setelah belajar di Brabo alhmdulillah
dapet dikit-dikit mudeng. Selain itu juga ilmu haid ilmu yang
jarang dipelajari di kalangan masyarakat. Ya mereka Cuma taunya
ya saya haid dan tahu larangan-larangan gitu. Ya biasanya juga
mereka megabaikan, kaya misalnya lagi haid mau potong rambut,
mereka memotong saja tanpa mensucikan rambut yang telah
dipotong, trus mereka belum tahu tentang bagaimana cara
menghitungnya, bagaimana darah haid, bagaimana darah istihadoh
gitu. Ya itu sih menurut pengamatan saya sendiri, mungkin setiap
orang berbeda-beda ada yang sudah tahu tentang ilmu haid dan
juga ada yang masih awam tentang ilmu haid.

Peneliti

Sejak kapan mba lelak haidnya ngga normal gitu? S

Narasumber

Pas kuliah semester 3, mulai ngga terartur gitu. Biasanya kan 7
hari trus waktu itu sampe 13 hari, trus keluarnya cuma kaya
ngeflek-ngeflek ngga banyak. Keluar kaya gitu selama beberapa
hari

Peneliti

owh jadi gitu. Pas awalan putus-putus mba lelak bingung ngga?

Narasumber

Iya bingung

Peneliti

Bingungnya kenapa?

Narasumber

Ya mikir ko kaya gini yah keluarnya tumben banget, ko putus-
putus ini haid apa bukan yah. Trus juga bingung ngitungnya
keluarnya kan putus-putus, trus sholat apa engga.

Peneliti

Mba lelak tetap sholat?

Narasumber

Aku tunggu mbokan keluar darahnya. terpenting jangan melebihi




15 hari 15 malam.

Peneliti

Itu termasuk haid?

Narasumber

Iya termasuk haid walaupun darah terputus-putus, yang penting
udah mencukupi waktu 24 jam. Harinya dihitung dari awal
keluarnya haid sampai berhenti dan jangan sampe 15 hari 15
malam.

Peneliti

Owh jadi gitu yah. Menurut mba lela mudahan pake kitab apa?
Maksudnya mba lela kan udah pernah ngaji ilmu haid dengan
berebda kitab gitu mbak.

Narasumber

Enakan make kitab mahir ilmu haid, nifas dan istihaodoh

Penenliti

Kenapa mba lela menggunakan kitab Mahir Ilmu Hiad, Nifas dan
Istihadoh sebagai bahan referensi pembelajaran haid di pondok?

Narasumber

Ya enak gitu penjelasannya pake bahasa indonesia jadinya mudah
untuk dipahami.

Gini pas waktu itu saya mengikuti kajian kitab Mahir Ilmu Haid,
Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren Sirojut Tholibin Brabo.
Setelah saya mengikuti kajian tersebut, saya disuruh untuk berbagi
ilmu. Bahwasanya, ketika kita sudah mempelajari kitab tersebut,
kita dituntut untuk mengajarkannya kepada orang lain. sehubung
kemarin saya sudah mempelajari ilmu haid di Brabo kemudian
saya mengulas kembali materi di pondok ihya dengan
menggunakan kitab Mahir Ilmu Haid Nifas dan Istihadoh sebagai
bahan referensi khususnya untuk santri baru tingkat Ma dan
Mahasiswi di Pondok Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin.

Peneliti

Sebelum mba memasuki pembelajaran, apakah ada persiapan yang
dilakukan?

Narasumber

Ya tentunya ada, kaya peratama itu harus adanya kesiapan mental
juga perlu hehe, selain itu juga saya buka-buka lagi materi yang
saya akan bahas, kemudian saya mempersiapkan soal untuk bahan
diskusi kelompok.

Peneliti

Owh jadi harus kuat mental dulu yak mbak?

Narasumber

Ya harus, setiap santri mempunyai sifat dan karakter yang berbeda
ada yang mudah diatur dan ada yang sulit. Trus juga guru harus
bisa mengajak santrinya untuk merasa nyaman dan asyik dalam
pembelajaran.

Peneliti

Owh gimana keadaan kelas ketika pembelajaran?

Narasumber

Ya untuk keadaan ya mbak cukup asyik gitu. Awalnya aku kasih
materi gitu, trus kasih contoh, kemudian setelah selelsai penjelasan
saya memberi kesempatan ke santri untuk bertanya apa yang
dibingungkan.setelah itu saya membuat kelompok diskusi dan
memberikan beberapa contoh soal. Dari masing-masing kelompok
nantinya tek tunjuk maju kedepan dan membacakan hasil diskusi
mereka. Ya ketika jawabannya kurang sesuai, trus saya
mempersilahkan kelompok lain untuk membacakan hasil diskusi
mereka.

Peneliti

Mba lela menggunakan metode apa dalam pembelajaran haid?




Narasumber

Saya menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi

Peneliti

Kenapa mba memilih menggunakan metode itu?

Narasumber

Metode bandungan menurut saya mudah untuk pembelajaran haid
dari sayanya ya mudah ketika menjelaskan dan santri mudah
untuk menyerap dan memahami materi tersebut. Saya
menggunakan metode bandungan juga melihat, kondisi dan jumlah
santri yang mengikuti pembelajaran haid yaitu ada 72. Selain itu
saya menggunakan metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi. Sehingga ketika saya menjelaskan materinya kemudian
saya akan menanyakan ke santri terkait materi yang belum paham.
Ketika semua sudah tidak ada yang dipertanyakan, saya
memberikan soal kepada santri untuk dikerjakan menyiapkan soal,
kemudian saya membuat kelompok diskusi yang masing-masing
kelompok terdapat leadernya masing-masing. Dan nantinya
masing-masing kelompok tersebut akan membacakan hasil diskusi
mereka didepan kelas, ketika hasil diskusi mereka ada yang
kurang pas maka kelompok lain bisa menyampaikan hasil diskusi
mereka. Ya seperti kondisional waktu saja, ketika waktunya
kurang memenuhi maka dilanjut pertemuan yang akan datang.

Peneliti

Apakah mba lela hanya mentransfer ilmu saja?

Narasumber

Tidak hanya sekedar mentransfer ilmu saja, tetapi saya senang bisa
belajar bersama dan mengulang kembali materi yang telah saya
pelajari, selain itu juga saya merasa senang menjadi orang yang
lebih bermanfaat bagi orang lain hehe gitu. Ya intinya seneneg
bisa berbagi ilmu kepada yang lain.

Penelitian

Apakah mba lela pernah fikiran untuk merubah menggunakan
metode pembelajaran yang baru?

Narasumber

Pernah ada, tetap kurang cocok untuk pembelajaran di pesantren.
Sehingga saya memilih metode bandungan yang divariasi dengan
diskusi. Ya susah sih mbak kalo mau pake metode yang aneh-aneh
dipondok.

Peneliti

Apakah santri senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
ilmu haid?

Narasumber

Setiap orang berbeda-beda dan mempunyai daya berfikir yang
berbeda. Ada sebagian santri yang antusias dan ada beberapa
santri yang kurang antusias dalam pembelajaran. Sebenarnya
mereka yang diem itu pengin bertanya tapi malu untuk
mengeluarkan suara emasanya, jadinya nanyanya ke temen gitu
mba.

Peneliti

Tentunya itu suatu permasalahan ya mbak lela. Cara mba lela
menghadapi santri yang pemalu itu gimana?

Narasumber

Ya saya mendekati anak tersebut, kemudian saya menanyakan
yang belum paham gitu. Ketika anak didekati insyaallah mau
bicara. Selain itu juga saya memberi perhatian yang berbeda
kepada anak tersebut, harus ada perhatian lebih hehe.




Peneliti

Bagaiamana cara ustadzah untuk menambah semangat santri
dalam mengikuti pembelajaran ilmu haid?

Narasumber

Dengan memberikan motivasi kepada santri berupa ajakan,
nasehat-nasehat dari beliau romo Chasbulloh Badawi pernah
berkata “dahulu kakaknya beliau, yaitu Mbah Badawi Hanafi
waktu sakit, beliau tidak pernah ijin untuk tidak mengaji. Teman-
temannya mengantrnya dengan cara membopong beliau sehingga
beliau bisa mengaji. Beliau selalu mengaji walaupun sedang sakit
dan memanfaatkan waktu untuk hal-hal kebaikan.

Peneliti

Apakah dengan motivasi dan nasehat-nasehat santri akan semangat
dalam belajar?

Narasumber

Ya kembali ke masing-masing karakter santri ya mbak, santri kan
beda-beda gitu. Jadinya kita harus paham karakter santri gitu.
Jangan menyamaratakan semuanya mereka itu berbeda-beda.
Tentunya ada yang ditegur langsung luluh dan ada juga yang
ditegur masih sama aja, ada yang dimotivasi langsung semangat
gitu dan ada juga yang butuh proses lama gitu dan ada yang bandel
gitu. Ya kalo untuk masalah santri yang memang udah susah diatur
ya harus ada sanksi untuk membuat mereka jera gitu.

Peneliti

Sanksi seperti apa yang membuat mereka jera?

Narasumber

Seperti itu ada tahapannya kalo sanksi dua kali menyapu mushola,
serambi mushola dan serambi maidnah selama 3 hari, kalo alfa
melebihi 3 kali piket pondok selama 1 minggu.

Peneliti

Tujuan dengan adanya sanksi itu untuk apa ya mbak?

Narasumber

Guna untuk pemberian rasa jera aja, suapaya santri ngrasa kapok
gitu, jadinya ngga nglakuin kaya gitu. Ya ngga ada maksud apa-
apa lagi Cuma pengin ngrubah kebiasaan buruk santri menjadi
pribadi yang baik lagi gitu.

Peneliti

Ngaji pembelajaran ilmu haid khusus untuk santri baru mbak?

Narasumber

Iya betul

Peneliti

Alesannya kenapa mbak?

Narasumber

Harus ada pembekalan terkait materi haid. Untuk perempuan
ukuran MA dan Mahasiswi, harusnya sebelumnya sudah tahu
tentang ilmu haid, ya ternyata masih ada sebagaian besar yang
memang butuh dengan pembelajaran haid.

Peneliti

Owh gitu yah, harus ada pembekalan yang dasar untuk santri baru
gitu?

Narasumber

Iya sangat wajib. Ya santri baru dilahirkan di lingkungan yang
berbeda ada yang awam dan ada yang sedikit paham tentang ilmu
haid gitu.

Peneliti

Apa ada hambatan ketika pembelajaran berlangsung?

Narasumber

Ya hambatan tentunya ada, misalnya dari dalam santri tersebut
misalnya santri yang nangkepnya lama gitu harus ada
pendampingan terus, selain itu juga yang males untuk mengaji,
santri yang diem dikelas, santri yang pemalu. Selain itu juga dari
tempat pembelajaran terlalu terbuka, harusnya tempat yang




tertutup jadinya fokusnya ngga terbagi gitu. Ya mau gimana lagi
tempat dipondok sangat terbatas dengan jumlah santri yang
banyak gitu mbak. trus juga waktunya kurang banyak gitu.

Peneliti Tempat pembelajaranya dimana yah mbak?

Narasumber | Di serambi madinah, kalo hujan disitu bocor, nanti kena cerocoh,
ya jadinya kurang enak gitu buat belajar. Hehe

Peneliti Hehe ya memang ya mbak fasilitanya kurang memadai juga.

Narasumber | Iya.

Peneliti Okeh mbak makasih ya atas informasi yang mba berikan kepada
saya.

Narasumber | Iya mbak sama-sama

Peneliti Saya permisi ya mbak, wassalamungalaikum wr wb

Narasumber | Iya, wangalaikumsalam wr wb.

lampiran wawancara 1 dengan Ustadzah

Kesugihan, 1 Juli 2021

Ust. Laela Nur F




Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 2 Juli 2021

Jam

Lokasi

Sumber Data

: 21.00-21.30
: Kantor Depan Atas Lantai II

: Diana Putri Pradita, selaku santri baru yang ikut mengaji
kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok
Pesantren Al Thya ‘Ulumaddin Kesugiha Cilacap

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada santri antara lain:

Peneliti Assalamungalaikum wr wb

Narasumber | Wangalaikumslam wr wb

Peneliti Selamat malam mba diana, gimana kabar? maaf saya sudah
mengganggu waktunya mba diana

Narasumber | Iya selamat malam juga, alhamdulilah kabar saya baik. hehe iya
ngga papa

Peneliti Gini mbak, saya mau wawancara mba diana terkait pembelajaran
bandungan ilmu haid. Mba diana ikut pembelajaran ilmu haid
kan?

Narasumber | Owh iya boleh ngga papa, iya saya ikut pembelajaran ilmu haid

Peneliti Okeh, kalau boleh tau umur berapa mba diana haidnya?

Narasumber | Pas waktu awalan haid itu umur 12 tahun

Peneliti Berarti pas awalan kelas 1 Smp gitu ya mbak?

Narasumber | Iya

Peneliti Emang pas awalan haid itu ngga ngrasain apa-apa?

Narasumber | Untuk pertama kali mah ngga ada, tapi pernah sewaktu-waktu,
tapi tidak sering

Peneliti Berarti sakitnya ngga setiap hari ya mbak, cuma terkadang-
kandang saja

Narasumber | Iya betul

Peneliti Bagaimana perasaan mba diana ketika haid yang pertama kali?

Narasumber | Sebenarnya sih biasa aja, cuma masih bingung aja kan masih
awalan haid masih belum bisa mbedain apa itu haid apa bukan
gitu, apa itu keputihan yang berlebihan gitu

Peneliti Owh, jadi biasa aja ya mbak cuma memang belum bisa bedain
bahwa itu darah haid.

Narasumber | Iya betul

Penenliti Emang siapa yang memberitahu bahwa itu darah haid?

Narasumber | Pas waktu itu kan kejadiannya dirumah trus yang ngasih tau
bahwa itu darah haid itu ibu.

Peneliti Owh gitu. Trus siap yang ngajarin ketika haid tentang larngan-




larangan haid, do’a haid dan tata cara mandi suci ketika selesai
haid?

Narasumber | Kalo seperti doa-doa untuk mandi suci dan larangan haid itu
sudah tau ketika belajar di Mi kan pernah dikasih pembekalan
tentang dasar-dasar haid dan juga q tauhnya waktu belajar Diniah
dirumah pernah nyinggung haid-haid gitu

Peneliti Owh berarti sebelum masuk ke pondok al ihya sudah pernah
belajar ilmu haid dirumah jadi ada pembekalan untuk materi haid

Narasumber | Hehe ya kaya gitu deh mbak

Peneliti Kamu suka ngga sama pelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas
dan Istihadoh?

Narasumber | Suka

Peneliti Trus materi apa yang kamu sukai?

Narasumber | Untuk materi saya menyukai ketika membahas tentang warna
darah haid gitu dan juga sama perhitungan ilmu haid. Tapi saya
juga masih bingung sama perhitungan darah haidnya mbak hehe

Peneliti Kenapa kok masih bingung?

Narasumber | Ya jadi gini mbak, banyak pembahasan dan bermacam-macam
pengelompokan jadi susah utuk membedakan gitu. Jadi saya
masih bingung untuk menghitung masa perhitungan haidnya gitu
mbak.

Peneliti bingung sama perhitungan haidnya gitu mbak? Tapi mbak suka
ngga sama materi pembahasan haid?

Narasumber | Iya bingung aja kalo perhitungannya itu berbeda. Kalo dibilang
suka ya suka tapi usah untuk memahami perhitungan haid gitu
mbak

Peneliti Maksudnya perhitungan itu gimana ya mbak?

Narasumber | Kan kita harus tahu dari warna darah dan sifat darah, dan harus
bisa membedakan darah kuat dan darah lemah gitu, dan udah
berapa lama keluar darah. ya sebenarnya harus dicatet biar ngga
lupa

Peneliti Owh jadi mbedain warna darah dan sifat darah?

Narasumber | Ya itu kan masuk bagian perhitungan haid. ya biar tau kalo itu
darah kuat keluar berapa hari dan darah lemah keluar berapa hari
gitu. Trus juga kalo ada darah yang keluarya putus-putus itu
pusing lagi

Peneliti Pusingnya gimana maksudnya?

Narasumber | Ya ngitungnya. Kan putus-putus gitu, ngitungnya gimana, trus
juga kaya gitu sholat apa ngga

Peneliti Owh jadi gitu. Trus kamu ngtungnya gimana?

Narasumber | Kan aku udah belajar ilmu haid, jadi tahu itu ternyata masih haid
walaupaun keputus-putus. Ngitung haidnya juga dari awal
keluanya darah haid.

Peneliti Menurut kamu cara guru dalam menyampaikan materi haid itu

mudah dipahami atau sulit?




Narasumber | Orang mempunyai daya serapnya masing-masing yah mbak, ada
yang cepet dan ada yang lama. Menurut saya guru dalam
menyampaikan materinya terlalu cepat, seharusnya guru
menjelaskan secara perlahan, lalu kasih contoh jangan cuma satu

Peneliti Owh jadi terlalu cepat guru dalam menjelaskan materinya. Kalo
mba dikelas termasuk orang yang aktif apa ngga?

Narasumber | Sebenarnya mau tanya tapi canggung gitu mbak, lebih ke diam
sambil mikir trus nanti tanya ketemen yang udah paham gitu.
Enakan tanya ketemen lebih leluasa gitu dari pada keguru. Kalo
tanya ke guru nanti mbokan tambah bingung, jadi enakan nanya
ke temen.

Peneliti Apa ada faktor penghambat dalam pembalajaran ilmu haid?

Narasumber | Tentunya pasti ada yang pertama dari diri kita seperti halnya malu
untuk bertanya, trus waktu yang digunakan untuk pembelajaran
itu pagi hari dan trus sedikit, sekitar 30.00 menit, harusnya
membutuhkan waktu yang banyak dan tempat yag nyaman pula

Peneliti Kalo menurut kamu waktu yang enak untuk pembelajan haid itu
kapan?

Narasumber | Waktu sore hari kalo ngga ya malam hari tapi yang ngga larut
banget gitu sekitar dari jam 07-09.00.

Peneliti Sore untuk diniahan kalo mau milih waktu malam untuk sorogan,
kalo waktu duha itu gimana mbak?

Narasumber | Kalo waktu dhuha nantinya banyak santri yang ngga ikut,
tentunya mereka punya kesibukan masing-masing. Misalnya kaya
sekolah gitu .

Peneliti Trus kalo tempat untuk pembelajaran gimana?

Narsumber | Kalo menurut aku kurang nyaman gitu mbak, terlalu terbuka
jadinya ketika ada temen yang lain udah pulang ngaji jadinya
konsentrasinya keanggu.

Peneliti Owh gitu. Harusnya ditepatkan ditempat yang jauh dari keramaian
yah mbak?

Narasumber | Iya betul sekali.

Peneliti Apakah kamu suka ngga dengan materi haid?

Narasumber | Suka tapi susah-susah gampang gitu

Peneliti Materi apa saja yang kamu ingat sampai saat ini?

Narasumber | Tentang larangan-larangan haid, trus perhitungan haid tapi yang
normal gitu mbak

Peneliti Menurut kamu penting ngga sih pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Tentunya penting banget untuk pembekalan kita, apalagi kita
sebagai kalangan wanita sangat memerlukan ilmu haid.

Peneliti Salah satu bentuk pengaplikasian kamu ketika sudah mengetahui
ilmu haid?

Narasumber | Kan saya sudah tahu tentang larangan-larangan haid, ya saya ngga

sholat, ngga puasa gitu mbak. Kalo masa haid, alhamdulilah aku
belum pernah istihadoh jadinya ngga pernah buat buku khusus




haid.

Peneliti Bagaimana sikap kamu ketika melihat teman yang memang belum
tahu tentang larangan-larangan waktu haid?

Narasumber | kalo aku tahu materinya, pasti aku kasih tau, trus kalo ngg tahu ya
nanti tek arahin untuk tanya ke temen-temen yang lebih tau.

Peneliti Bagaiaman perasaan anda ketika sedang mengikuti pembelajaran
kitab mahir ilmu haid?

Narasumber | Seneng bisa belajar ilmu haid.

Peneliti Emang contoh materi yang susah sama yang mudah itu gimana?

Narasumber | Ya kalo yang mudah tentang larangan-larangan, kalo yang sulit itu
kaya soal perhitungan gitu mbak yang sampe nglewati batas wajar
gitu

Peneliti Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi haid?

Narasumber | Guru menjelaskan terlebih dahulu, trus guru memberi kesempatan
untuk bertanya tentang materi yang sudah diajarkan. Kemuadian
guru membuat kelompok untuk diskusi bersama, setelah diskusi
selesai setiap kelompok membacakan hasil diskusinya sesuai yang
ditunjuk oleh guru.

Peneliti Menurut mba diana penyampaian guru mudah dipahami apa
ngga?

Narasumber | Mudah apalagi jelasinnya pake bahasa indonesia

Peneliti Menurut mba diana guru menggunakan metode bandungan yang
divarisi dengan metode diskusi mudah apa sulit untuk dicerna?

Narasumber | Ya masuk mba, apalagi melihat kondisi santri yang banyak gitu
dan juga engan adanya metode diskusi, saya yang awalnya belum
paham jadi paham, jadi suka gitu

Peneliti Owh gitu. Emang suasana kelas gimana dngan adanya metode
diskusi?

Narasumber | Ya tentunya suasana kelas menjadi hidup, asik dan enak gitu
mbak.

Peneliti Mengapa anda mempelajari imlu haid?

Narasumber | Sangat penting dan sanat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain

Peneliti Apakah ada nilai positif dari pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Tentunya pasti senang sudah belajar ilmu haid, jadi tahu hukum-
hukum dan tahu cara untuk menghitung haid.

Peneliti Berarti ngga nyesel yah setelah mempelajari ilmu haid?

Narasumber | Ngga nyesel sama sekali, alhamdulillah palah bisa mempelajari
kitab ini.

Peneliti Okeh makasih ya mbak diana atas informasinya

Narasumber | Iya mbak sama-sama

Peneliti Wassalamualaikum wr wb

Narasumber | Wangalaikumsalam wr wb.

lampiran wawancara 2 dengan santri




Kesugihan, 02 Juli 2021

Diana Putri Pradita



Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 2 Juli 2021

Jam :22.00-22.30
Lokasi : Kantor Depan Lantai II
Sumber Data : Nur Azizah selaku santri baru yang ikut mengaji kitab

Mabhir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren
Al Thya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap.

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada santri antara lain:

Peneliti Assalamungalaikum wr wb selamat malam mba nur azizah

Narasumber | Wangalaikumsalam wr wb. Iya malam juga

Peneliti Maaf sebelumnya ya mbak sudah mengganggu waktunya

Narasumber | Iya ngga apa-apa lagi santai juga kok

Peneliti Okeh. Langsung saya mulai ya mbak

Narasumber | Baik, iya silahakan

Peneliti Dulu pas awalan haid mba umur berapa yah?

Narasumber | Umur 11 tahun, ketika menginjak kelas 6 Sd

Peneliti Owh masih kecil ya mbak, ekepresi apayang ditimbulkan oleh
mbak nur ketika pertama kali haid?

Narasumber | Awalnya takut, takut kenapa-kenapa gitu, kan belum tahu kalau
kaya gitu itu haid

Penenliti Siapa yang ngasih tahu bahwa itu darah haid?

Narasumber | Ibu saya

Peneliti Owh, trus siapa yang kasih tau tentang hukum-hukum haid?

Narasumber | Ibu yang kasih tau tentang larangan-larangan haid dan mandi
suci. Pas waktu itu kan aku masih dirumah belum kepondok
jadi ibu yang kasih tau

Peneliti Emang kamu pernah mondok dimana?

Narasumber | di pondok Mafatihul Huda Padaherang Pengandaran, ketika
masuk Smp kelas 1

Peneliti Disana ada pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Ngga ada pembelajaran haid, hanya saja ketika guru
menjelaskan kitab itu selalu diberi penjelasan yang luas gitu, ya
kaya misalnya di kitab safinnah itu ada babagan haidnya trus
dijelasin apa yang ada dikitab gitu. Kalo disini kan memang
ada kitab yang khusus untuk belajar ilmu haid.

Peneliti Bagaiamana keadaan anda ketika sedang haid?

Narasumber | Biasa aja, ngga ada tanda-tanda gitu

Peneliti Apakah anda suka tentang materi haid?




Narasumber

Iya suka, tapi tergantung materi yang sedang dibahas, jadinya
tergantung susah apa ngga materinya.

Peneliti Menurut kamu apakah materi haid sulit untuk dipahami?

Narasumber | Ya sebenarnya mudah, tapi kaya misal perhitungan haid dan
masa yang tidak normal itu membingungkan ngitungnya

Peneliti Maksduya gimana?

Naraumber | Yakaya misalnya empat hari keluar trus tiba-tiba berhenti satu
hari trus keluar lagi gitu. Tapi itu keluarnya juga ngga banyak
gitu kaya putus-putus dalam beberapa hai itu

Peneliti Itu pas kapan?

Narasumber | Iya, ketika kelas 2 SMA

Peneliti Trus siapa yang memberitahu bahwa itu darah haid?

Narasumber | Kejadiannya dipondok, trus aku tanya ke mba-mba yang udah
paham gitu, trus dihitungin dari keluarnya haid udah berapa
lama gitu

Peneliti Berarti kamu udah paham gitu yah tentang perhitungan haid?

Narasumber | alhamdulillah insyaallah sedikit-sedikit

Peneliti Menurut kamu dalam menjelaskan materi, mudah diterima apa
ngga?

Narsumber | Alhamdulillah insyaalloh, enak ko kalo nerangin, ngga
kecepeten juga. Pas

Peneliti Owh iya, iya. Bagaimana guru menjelaksan materinya?

Narasumber | Guru menjelaskan materinya, setelah itu guru menanyakan
kesantri untuk menanyakan apa yang belum paham, lalu guru
langsung membuat kelompok diskusi dan mengerjakan soal
yang telah disiapkan. Kemudian perwakilan kelompok yang
ditunjuk oleh guru maju kedepan untuk menyampaikan hasil
diskusinya.

Peneliti Owh jadi santri diajak untuk diskusi. Menurut kamu enak ngga
pembelajarannya menggunakan metode bandungan yang
disertai dengan diskusi?

Narasumber | Cukup asyik, dan bisa memancing santri untuk berfikir aktif
dan melatih santri untuk bicara didepan kelas. Selain itu juga
bisa bertukar ilmu pengetahuan gitu, jadi tambah akrab sama
temen. Kan jadi tambah semangat belajarnya

Peneliti Apa ada hambatan yang terjadi ketika pembelajaran dimulai?

Narasumber | Ya tentunya ada, dari segi waktunya masih pagi, trus sedikit
pula. Harusnya membutuhkan waktu yang banyak untuk
pembelajaran. Selain itu juga tempatnya kurang memadai,
maksdunya tempatnya terlalu terbuka sehingga ketika melihat
temen yang lain sudah selesai bandungan, trus jadi fokusnya
hilang gitu.

Peneliti Apakah kamu antusias dalam pembelajaran?

Narasumber | Ngga terlalu, saya lebih enakan tanya ketemen, misalnya lagi

diskusi gitu, kalo yang belum paham ya tanya ke yang lebih




paham. Jadinya tau apa yang tadi guru jelaskan.

Peneliti Manurut kamu penting ngga sih materi haid?

Narasumber | Sangat penting untuk dipelajari untuk kalangan wanita. begitu
pula kalo orang yang sudah nikah toh sama-sama belum maka
salah satu dari merka wajib untuk mencari ilmu haid.

Peneliti Apakah anda mengikuti pembelajaran ilmu haid karena diri
sendiri?

Narasumber | Ya awalnya itu sebuah keharusan yang wajib untuk kita ketahui

Peneliti Kamu suka sama materi haid?

Narasumber | Suka, pengin banget bisa tapi disana belum ada pembelajaran
haid, alhamdullilah disni ada. Berhubung juga saya kemarin
pernah istihadoh ya dari faktor itu juga

Peneliti Owh jadi ada hal positif ya mbak bisa mengikuti pembelajaran
ilmu haid?

Narasumber | Iya, jadi saya bisa tahu gitu tentang hukum-hukum haid, masa
haid, bagaimana cara menghitung hai yang terputus-putus

Peneliti Apakah anda merasa getun setelah mengikuti pembelajaran?

Narasumber | Iya pernah, ya misalnya “ya allah kemarin berati aku salah
hitung yah” trus rasanya bingung sama diri sendiri, dan juga
lama-lama males gitu, jadi semakin belajar nantinya semakin
tahu kesalahan

Peneliti Harusnya kamu semangat bukannya malah malas

Narasumber | Harusnya iya tapi aku takut gitu mbak

Peneliti Guru pernah kasih motivasi ngga ke santrinya?

Narasumber | Iy pernah, setelah pembelajaran berakhir

Peneliti Motivasi seperti apa yang diberikan?

Narasumber | Ya kaya nasehat-nasehat yang membangun untuk
memaksimalkan waktu dipondok agar orang tua dirumah
bahagia.

Peneliti Bagaimana guru menjelaskan materinya?

Narasumber | Sebenarnya sih mudah dipahami, tapi dari sayanya aja yang
sulit untuk menangkap, sedangkan guru menjelaskannya cepat.

Peneliti Bagaimana anda mengaplikasikannya dalam kehidupan?

Narasumber | Ya kaya saya bisa menghitung ketika darah yang keluar itu
ngga normal

Peneliti Apa sajakah materi yang anda ingat dalam pembelajaran kitab
haid?

Narasumber | Pembahasan pembagian darah misalnya kaya darah kuat sama
darah lemah gitu.

Peneliti Menurut anda apakah penjelasan tetang cara menghitung masa
haid mudah dipahami dan dimengerti?

Narasumber | Mudah-mudah susah gitu,

Peneliti Mba bisa menghitung perhitungan haid beserta dengan sifat-
sifat darah?

Narasumber | Ya kalo lupa bisa buka buku lagi, yang terpenting yaitu




mencatat keluar haid itu tanggal berapa dan keluar dengan
darah warna apa beserta sifatnya. Ketika darah yang pertama
darah kuat, maka dihitung dari hari pertama keluar, ketika
melebihi masa haid, maka darah yang lainnya disebut istihadoh

Peneliti Owh jadi gitu ya mbak, udah paham dengan perhitungan haid?

Narasumber | Ya gitulah mbak hehe

Narasumber | Okeh iya semangat

Peneliti Makasih ya mbak atas informasinya

Narasumber | Okeh sama-sama

Peneliti Sampai jumpa, wassalammungalaikum wr wb

Narasumber | Sampai jumpa lagi, wangalaikumsalam wr wb.

lampiran wawancara 3 dengan santri

Kesugihan, 02 Juli 2021

Nur Azizah




Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 2 Juli 2021

Jam

Lokasi

Sumber Data : Umi Hafsoh selaku santri baru yang ikut mengaji kitab
Mahir [lmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok Pesantren

: 22.45-23.30

: Kantor Depan Atas, Lantai II

Al Thya ‘Ulumaddin.

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada santri antara lain:

Peneliti Assalamungalaikum wr wb, selamat malam mba umi?

Narasumber | Wangalaikumslam wr wb, ia selamat malam juga

Peneliti Mba umi berasal dari mana?

Narasumber | Saya dari lampung

Peneliti Jauh banget dari lampung, mondok disini atas keinginan
siapa?

Narasumber | Hehe iya, kalo keinginan dari diri aku pribadi, semenjak mts
aku pengin mondok di jawa gitu. Berhubung disni ada
saudara jadinya saya semangat untuk dateng kesini.

Peneliti Kamu pas awalan haid itu umur berapa?

Narasumber | Umur 14 tahun mbak

Peneliti Bagaimana reaksi kamu ketika itu darah haid?

Narasumber | Tentunya kaget gitu, ko cepet banget. Harus ada kesiapan
dalam menghadapinya hehe

Peneliti Maksud dari kesiapan itu gimana?

Narasumber | Dari segi pemahaman materi haid dan pembahasan berupa
perhitungan haid, warna darah gitu. Kan harus betul-betul
paham.

Penenliti Owh jagi gitu. Yang pertama ngasih tahu bahwa itu darah
haid itu siapa?

Narasumber | Tahu sendiri, ngga bilang kesiapa-siapa. Melihat dari cerita
temen-temen kalo darah haid itu kaya gini warnanya kaya
gini gitu, trus juga pas lagi ngaji dikasih tahu tentang
pembahasan haid

Peneliti Owh berati ngga kaget ya mbak sudah hal umum gitu. Mba




emang pernah ngaji dimana?

Narasumber | Di pondok pesantren sirojul ‘ulum di palembang

Peneliti Owh sudah pernah mondok di palembang, emangnya berapa
tahun disana?

Narasumber | 6 tahun

Peneliti Mantap banget, berarti kamu sudah nglotok yah ilmunya

Narasumber | Hehe y belum mbak, masih belajar heehe

Peneliti Disna sudah mempelajari ilmu haid?

Narasumber | Sudah

Peneliti Disana menggunakan kitab apa utuk pelajaran haid?

Narasumber | Menggunakan kitab risaltul mahid

Penliti Menurut mba umi lebih mudah pake risalatul mahid atau
menggunakan mabhir ilmu haid, nifas dan istihadoh?

Narasumber | Pake Kitab Risalatul Mahid

Peneliti Owh gitu kalo dibandingin belajar menggunakan risalatul
mahid kemudian disini pake mahir ilmu haid, nifas dan
istthadoh mudahan pake yang mana?

Narasumber | Kalo saya sih lebih mudengan pake risalatul mabhid,
sebenarnya sih ya mbak tergantung sama gurunya, kalo
disana kan sama kyainnya langsung sedangkan disni kan
sama mba pengurus. Tepatnya lebih mantepan ngaji
langsung sama kyiainya, sedangkan kalo disni terlalu singkat
gitu mbak.

Peneliti Bearti kamu sudah paham yah tentang bagaimana
permasalah perhitungan haid?

Narasumber | Ya sedikit-sedikit mbak

Peneliti Misalnya haidnya sampe 15 hari bagaimana cara
menghitungnya?

Narasumber | Tentang perhitunga haid nya mbak, ketika kita menghitung
masa haid, kita juga harus memperhatikan warna-warna
yang keluar dan menghitung darah yang keluar. Ketika
melebihi 15 hari itu tentunya harus melihat awal keluarnya
warna darah tentang kuat atau lemahnya gitu, jadi nantinya
mudah untuk menghitung mana darah haid dan mana darah
istihadoh

Peneliti Berarti melihat dari awal keluarnyal warna darah haid

Narasumber | Iya, kan warna darah haid itu berbeda-beda ada yang lemah
dan ada yang kuat. Ketika awal keluar darah haid darah kuat,
kemudian darah lemah berarti mulai dihitung haidnya pas
waktu pertama kali haid. Itu ketika melebihi 15 hari 15
malam.

Penenliti Menurut kamu penting ngga sih adanya pembelajaran ilmu
haid?

Narasumber | Penting banget dan sudah menjadi kewajibannya perempuan.

Misalnya yah mbak, dalam satu keluarga semuanya ngga tau




dengan materi haid, maka salah satu dari mereka wajib untuk
pergi belajar ilmu haid. Berarti sangat penting mempelajari
ilmu haid

Peneliti

Apakah kamu tertarik untuk mempelajari materi haid?

Narasumber

Iya saya sangat tertarik untuk mengikuti pembelajaran haid
dan itu juga kebutuhan untuk kita. Selain itu pembelajaran
haid sangat penting dipelajari sehigga kita bisa tahu mana
yang benar dan mana yang salah. Ketika kita salah dalam
menghitung suatu perhitungan haid maka akan perpengaruh
terhadap sholat kita. Selain itu juga melihat mirisnya
lingkungan masyarakat yang kurang pengetahuan tentang
ilmu haid. Kita kan sebagai santri tentunya kalo kita pulang
ke rumah punya tuntutan untuk bisa. Ya saya usahakan gitu
takut juga kalo ngga berangkat nantinya di ta’zir hehe.

Peneliti

Kamu udah pernah di ta’zir?

Narasumber

Alhamdulillah belum pernah.

Peneliti

Emang dita’zirnya suruh ngapain?

Narasumber

Suruh nyapu serambi mushola, serambi madinah sama
mushola.

Peneliti

Seberapa greget kamu sehingga mempelajari ilmu haid?

Narasumber

Iya ketika ada permasalahan haid, saya bisa
menyelasiakannya sendiri gitu. ya misalnya ketika ada orang
yang haid melebihi batas wajar kaya misalnya sampe 3 bulan
gitu mbak, trus kita hitung sampe berhenti haidnya. Ya itu
tergantung si orangnya itu sudah biasa istihadoh apa baru
pertama kali gitu. Kalo yang biasa itu mengikuti pengadatan,
kalo yang baru istihadoh dan belum tahu apa-apa, itu
dihitung satu hari haidnya

Peneliti

Bagaimana cara guru dalam menjelaskan?

Narasumber

Guru menjelaskan materi terlebih dahulu dan memberi
contoh. Kemudian guru memberi peluang untuk santri
bertanya, kemudian guru membuat sesuai dengan kekhadiran
santri, dan nantinya salah satu dari masing-masing kelompok
harus membacakan hasil dari diskusi kami.

Peneliti

Cara penyampaian materi mudah dipahami apa tidak?

Narasumber

Iya, ya kalo njelasin ngga kecepeten gitu.

Peneliti

Menurut kamu enak ngga dengan adanya metode diskusi
dalam metode bandungan?

Narasumber

Sangat membantu dan kita bisa saling tukar pemahaman dan
tentunya jadi lebih paham dan melatih untuk berani bicara
didepan orang banyak

Peneliti

Menurut kamu asik ngga sih pembelajaran ilmu haid?

Narasumber

Sangat asyik dan sangat menantang

Peneliti

Menantangya maskdunya gimana?

Narasumber

Materi haid kan tergolong materi yang susah untuk dipelajari




akan tetapi kita sangat membutuhkannya untuk bekal hidup
kita jadi tambah asyik untuk belajar ilmu haid.

Peneliti Mantap sekali pendapat anda. Apakah anda antusias dalam
pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Ya pas-pasan gitu mbak

Peneliti Maksdunya arti paps-pasan itu dalam bentuk yang
bagaimana?

Narasumber | Ya ketika guru memberi pertanyaan, ketika saya tahu ya
saya jawab ketika saya kurang tahu nanti kan bisa
mendiskusikan dengan kelompok gitu

Peneliti Kamu malu bertanya apa gimana?

Narasumber | Seberanya sih iya tapi lebih ke canggungya gitu mbak,
kurang akrab jadi malu mau bertanya. Sebenarnya kalo mau
tanya juga grurunya senang gitu, guru juga sudah mencoba
mendekati tapi dari akunya aja yang masih canggung gitu

Peneliti Materi apa saja yang kamu ingat sampai sekarang?

Narasumber | Yaitu tentang perhitungan haid dan warna darah haid

Peneliti Apakah anda mengikuti pembelajaran ilmu haid karena diri
sendiri?

Narasumber | Iya

Peneliti Alasan apa yang membuat mba umi belajar ilmu haid?

Narasumber | Ya karena sangat penting untuk pembekalan dan
menjalankan kehidupan sehari-hari

Peneliti Apakah ada dorongan dari orang lain sehingga anda mau
mengikuti pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Ya tentu, pastinya motivasi sangat diperlukan, misalnya
motivasi dari temen dari guru dan dari teman.

Peneliti Apakah mba umi sering merasa males saat pembelajaran
ilmu haid?

Narasumber | Punya rasa males tapi ngga sering-sering, cuma kadangan
kalo lagi ngga enak badan.

Peneliti Apakah wustadzah dalam menjelaskan mudah untuk
dipahami?

Narasumber | Ya seimbang gitu mbak, tergantung dengan materi yang
sedang dibahas. Kadangan mudah paham dan juga kadangan
agak lama

Peneliti Bagaimana anda mengaplikasikannya dalam kehidupan?

Narasumber | Ya kita menjauhi larangan ketika sedang haid, trus juga
menghitung masa haid

Peneliti Apakah ada faktor penghambat dalam pembelajaran ilmu
haid?

Narasumber | Ada, menurut aku dari waktu yang kurang banyak

Peneliti Owh dari jam berapa emangnya?

Narasumber | Mulai dari jam 06.15-07.00 menit, itu menurut saya untuk

mempelajari ilmu haid membtuthkan waktu yang lama.




Peneliti Apakah ada nilai positif setelah mempelajari ilmu haid?
Narasumber | Sangat positif sekali dan sangat bermanfaat untuk kaum
wanitan dan juga laki-laki ang sudah menikah.

Peneliti Okeh makasih banyak ya mbak atas informsi yang telah saya
dapatkan

Narasumber | Iya sama-sama

Peneliti Sampai jumpa

Narasumber | Sampai jumpa

Peneliti Wassalamungalaikum wr wb

Narasumber | Wangalaikumsalam wr wb.

lampiran wawancara 4 dengan santri

Kesugihan, 02 Juli 2021

Umi Hafsoh




Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 5 Juli 2021

Jam

Lokasi

Sumber Data

: 08.00-09.00
: Ruang Tamu lantai II

: IThdia Wahyu Tsani selaku santri baru yang ikut mengaji
kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan Istihadoh di Pondok
Pesantren Al Thya *

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada santri antara lain:

Peneliti Assalamungalaikum wr wb, selamat pagi mba ayu?

Narasumber | Wangalaikumsalam wr wb. Iya selamat pagi juga.

Peneliti Gimana kabarnya mba ayu?

Narasumber | Alhamdulillah baik mbak.

Peneliti Asalnya dari mana mbak?

Narasumber | Saya dari kalimantan Timur

Peneliti Wah jauh banget, disini pengin suruh siapa?

Narasumber | Awalnya sih mau di jawa timur tapi karena disana masih zona
hitam jadiya ng jadi, trus sama temen ditaarin di pondok ihya.

Peneliti Owh jadi gitu. Jadi gini mba, saya mau wawancara santri yang
mengikuti pembelajaran kitab mahir ilmu haid, nifas dan
istihadoh. Berhubung mba mengikuti pembelajaran tersebut

Narasumber | Bisa mba, monggo silahkan bertanya.

Peneliti Sebelum mba pondok disini, dikalimantan sudah pernah
mondok apa belum?

Narasumber | Alhamdulillah sudah mba. Di pondok Hidayatul Muhajirin
Kalimantan

Peneliti Disana sudah mempelajari ilmu haid apa belum?

Narsumber | Iya, tapi cuma hanya sekedar dasar-dasarnya saja belum
mendalami banget.

Peneliti Disana pake kitab apa?

Narasumber | Terjemahan kitab Risaltul Mahid

Peneliti Selain pembelajaran di Pondok Pesantren mba ayu dapat ilmu
haid dari mana lagi?

Narasumber | Pas waktu diniah dan Mi. Ya Cuma sekedar dasar-dasar nya.

Peneliti Mba ayu sejak kapan mba mulai haid?

Narasumber | Pas kelas 6 SD

Penenliti Bagaimana perasaan mba ayu ketika haid pertama kali?

Narasumber | Kaget, trusa deg-degan ngga nyangka aja, padahal baru kelas 6
ko’ udah haid

Penenliti Bagaiamana keadaan anda ketika sedang haid?




Narasumber

Sebelum haid suka nyeri punggung bagian bawah sampai
dateng masa haid dan juga kadangan sakit perut.

Peneliti Waktu keluarnya haid kan berbeda-beda mba kegolong yang
bagaimana?

Narasumber | Ya kalo saya haid ketika keluar deresnya pas hari kesatu, dua,
tiga selebihnya udah biasa aja.

Peneliti Peratama kali haid, siapa yang memberitahu bahwa itu darah
haid?

Narasumber | Ibu. Awalnya aku ngga tahu kirain cuma keputihan biasa, trus
ibu bilang ini kamu haid ndok’

Peneliti Trus kamu itu sudah solat apa belum

Narasumber | Iya sudah solat subuh, ibu kasih tahunya ketika aku mau
bernagkat sekolah

Peneliti Owalah, berarti kamu belum tahu apa yah itu darah haid?

Narasumber | Belum tahu, juga bingung gitu

Peneliti Emangnya ngg keluar?

Narasumber | Soalnya keluarnya sedikit-sedikit, kaya keputihan gitu.

Peneliti Siapa yang mengajarkan tentang larangan-larangan ketika
sedang haid?

Narasumber | Ibu

Peneliti Trus yang ngajarian doa mandi wajib siap?

Narasumber | Ibu juga. Kan pas waktu itu aku tanya ke ibu soal doa mandi
wajib sama tata caranya gitu

Peneliti Kamu haid berapa hari?

Narasumber | 6-7 hari gitu

Peneliti Trus jangka waktu dari masa haid ke suci trus ke haidnya lagi
lama ngga?

Narasumber | Iya lama, bahkan sampe satu bulan gitu.

Peneliti Apakah kamu sudah pernah istihadoh

Narasumber | Pernah satu kali

Peneliti Bisanya kamu tahu itu darah istihadoh

Narasumber | Kan saya langsung tanya ke mba-mba tingkat yang lebih tahu,
trus dihitungin masa haidnya dan masa istthadohnya

,Peneliti Menurut kamu penting ngga sih materi haid?

Narasumber | Materi haid sangat penting untuk dipelajari. Terutama untuk
diri kita selaku kita perempuan dan kita sebagai umat islam
harus sholat 5 harus tahu larangan-larangan ketika lagi haid,
trus juga harus bisa menghitung masa haid ketika darah yang
dikeluarkan tidak normal misalnya kaya darah yang keputus-
putus gitu, cara ngitungnya gimana, itu haid apa bukan Ya kaya
Cuma keluarnya berapa jam. Jadi kita bisa tahu hukum-hukum
haid. selain itu juga penting pembelajaran haid, ketika ada
temen yang tidak tahu maka kita bisa membantu mereka.

Peneliti Apakah anda suka tentang materi haid?

Narasumber | Suka sebenarnya, tapi kalo lagi susah ya bingung. Kalo




menghitung masa haid yang normal itu mudah tapi kalo yang
lebih itu harus belajar dulu

Peneliti Menurut mba ayu apakah materi haid membingungkan?

Narasumber | Iya membingungkan

Peneliti Membingngkannya pas lagi mbahas apa?

Narasumber | Iya pas perhitungan haidnya, kaya misalnya darah haid yang
keputus-putus ngga terartur keluarnya. Saya jadi bingung
menghitungnya.

Peneliti Bingungnya gimana?

Narasumber | Ya kaya darah awalnnya keluar bebrapa jam trus tiba-tiba
berhenti kemudian besoknya keluar lagi gitu. Yang kya gitu
aku jadi bingung itu haid apa bukan

Peneliti Owh jadi gitu. Trus sekarang udah tahu?

Narasumber | Ya tahunya dikit-dikit, tapi ya belum mahir banget. Ya kalo
lupa buka buku lagi

Peneliti Bagaiman cara guru menjelaskan materi haid?

Narasumber | Lumanyan agak cepat, ya mungkin dari aku yang proses
penangkapannya kurang gitu.

Peneliti Bagaimana proses pembelajaran yang terjadi?

Narasumber | Guru menjelaskan materi dan memberi contoh, kemudian
mempersilahkan untuk bertanya, dan guru membuat kelompok
diskusi dengan pemberian soal yang telah disiapkan. Trus nanti
dari masing-masing kelompok ditunjuk salah satu untuk maju
kedepan dan menyampaian hasil diskusi, ketika hasilnya
kurang sesuai guru mepersilahkan kelompok yang lain untuk
menyampaiakan hasil yang telah mereka diskusikan.

Peneliti Menurut kamu cocok apa engga pembelajaran haid
menggunakan metode bandungan?

Narasumber | Ya cocok banget, melihat jumlah santri yang banyak dan juga
hal itu jadi enak untuk belajar bersama. Nanti kalo ngga
paham, kita langsug tanya ketemen yang disamping kita. Selain
itu juga cara guru memberikan materi itu enak gitu. Ngga
terlalu tegang-tegang banget. Kalo sorogan kan kita sendiri
jadinya serasa kaya tegang banget.

Peneliti Menurut kamu dengan adanya metode bandungan yang
divariasi dengan diskusi itu bagaimana?

Narasumber | Iya, soalnya lebih enak gitu kaya misalnya nanya ke temen dan
lebih leluasa gitu. Kalo tanya ke guru itu malu. Dan menurut
aku dengan adanya diskusi otak kita dilatih untuk berfikir dan
mental kita dilatih untuk berani. selain itu juga bisa endapatkan
ilmu yang belum aku tahu gitu.

Peneliti Bagaimana guru cara guru untuk mempermudah dalam
perhitungan haid?

Narasumber | Guru awalnya sudah menjelaskan materinya kemudian guru

mencontohkannya, dan menyiapkan soal perhitungan haid




untuk dikerjakan dengan cara berkelompok. Trus jadinya kita
bisa saling tanya-tanya gitu

Peneliti Kamu udah bisa menghitung darah haid yang putus-putus

Narasumber | Iya dikit-dikit mbak. ya sepenting darah yang keluar
mencukupi 24 jam dan jangan melebihi 15 hari gitu. Kalo
melebihi maka hukumnya istihadoh

Peneliti Bagus-bagus, trus materi yang kamu hafal sampai sekarang itu
apa?

Narasumber | Larangan, warna darah, sifat darah, masa haid dan perhitungan
haid ketika darah yang keluar keputus-putus

Peneliti Owh gitu yah. Dalam pembelajaran asik apa ngga?

Narasumber | Iya, asik banget soalnya suasana kelas hidup dengan dipenuhi
dengan pendapat-pendapat masing-masing santri

Peneliti Apakah pembelajaran haid mudah untuk untuk dipelajari?

Narasumber | Sebenarnya sih iya tapi saya agak susah untuk cepat bisa
memahami suatu materi. Gampang di awal nanti di akhir ngga
gitu. Saya susah untuk masalah perhitungan

Peneliti Menurut kamu bahasa yang digunakan guru dalam
menyampaikan materinya gimana?

Narasumber | Mudah dicerna sih sebenarnya kan guru menyampiakan
materinya pake bahasa indonesia. Trus juga faktor dari sayanya
juga yang mudah ngga fokus gitu, mudah ngalamun. Jadinya
ketinggalan materi

Peneliti Owh kenapa kamu kurang fokus?

Narasumber | Mungkin karena saya ngantuk hehehe trus juga pandangan
ngga menetap di guru sama papan tulis

Peneliti Maksudnya?

Narasumber | Ya ngantuk kan waktunya masih pagi trus belum mandi juga,
trus jugaan tempatnya itu terlalu terbuka jadinya pandnagnnya
kemana-mana

Peneliti Menurut kamu materi haid susah untuk dipahami apa ngga?

Narasumber | Iya Kalo teori mudah untuk ditangkap. Tapi kalo hitung darah-
darah yang keluar ya paham tapi ngga banget

Peneliti Maksudnya gimana?

Narasumber | Ya kaya misalnya darah yang keluar ngga kaya biasanya ini
keluar putus-putus trus ngga banyak. Hari ini keluar besokny
ngga tru beberapa harinya keluar. ya gitu

Peneliti Apakah anda mengikuti pembelajaran ilmu haid karena diri
sendiri?

Narasumber | Ya

Peneliti Alasan apa yang membuat anda mengikuti pembelajaran ilmu
haid?

Narasumber | tentunya karena kesadaran diri sendiri butuh dengan ilmu haid,
bahwasanya ilmu haid itu sangat penting untuk dipelajari

Peneliti Apakah ada keluahan ketika pembalajaran ilmu haid?




Narasumber

Iya, faktor dari diri sendiri. Watunya pagi jadinya masih
ngantuk gitu dan tempatnya kurang nyaman terlalu terbuka
sehingga mudah untuk melihat teman-teman yang lain ketika
sudah selesai mengaji. Jadinya hati gusar trus fokusnya hilang.

Peneliti Owh harusnya ditempatkan yang tertutup gitu

Narasumber | Betul itu

Peneliti Apakah ada dorongan dari orang lain sehingga anda mau
mengiktui pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Iya, dorongan dari guru

Peneliti Bentuk dorongan seperti apakah yang guru berikan?

Narasumber | Tentunya ya motivasi untuk bangkit dari kebodohan menuju ke
masa muda yang cerah gitu. Untuk memanfaatkan waktu yang
baik dan untuk ngaji yang mempeng.

Peneliti Apakah ada hal positif setelah mempelajari ilmu haid?

Narasumber | Tentunya ada. Jadi kita tahu hukum, tau perhitungan, tau warna
darah bisa membedakan darah istihadoh dan darah haid dan
tentunya ilmu haid sangat penting untuk dipelajari.

Peneliti Apakah kamu mengaplikasikan ilmu haid dan bagaiamana
caranya?

Narasumber | Iya. Saya sudah mengetahuai larangan ketika lagi haid dan saya
tidak melakukannya, misalnya kaya tidak memegang Al-
Qur’an

Peneliti Ketika ada teman yang kesulitan dalam menghitung ilu haid
bagaiman?

Narasumber | Ya kalo saya tahu saya mencoba membantu, kalo ngga bisa
saya memberi tahu ke teman yang lebih paham

Peneliti Okeh makasih banyak mba ayu atas wawancaranya

Wawancara | Iya sama-sama mbak.

Peneliti Sampai jumpa lagi. Wassalamungalaikum wr wb

Narasumber | Okeh sampai ketemu lagi,

Wangalaikumsalam wr wb.
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Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/ Tanggal : 6 Juli 2021

Jam

Lokasi

: 11.00-12.00

: Kantor Depan Atas Lantai 2

Sumber Data : Waridatul Halimatun Hasanah, selaku santri baru yang ikut

mengaji kitab Mahir [lmu Haid, Nifas dan Istihadoh di
Pondok Pesantren Al Thya *

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada santri antara lain:

Peneliti Selamat siang mba warida?

Narasumber | Selamat siang juga.

Peneliti Apa kabar mba Warida?

Narasumber | Alhmdulillah sehat, mbak.

Peneliti Jadi gini mba saya mau wawancara mba warida selaku santri
yang mengikuti pembelajaran Kitab Mahir Ilmu Haid, Nifas dan
Istihadoh

Narasumber | Owh iya bisa silahkan mba.

Peneliti Baik. Awal mba warida haid itu umur berapa?

Narasumber | Umur 15 tahun

Peneliti Owh, lama sekali yah, apa emang dari faktor gen. [bummu juga
haidnya umur 15?

Narasumber | Iya, ibu aku juga kelas pas kelas 3 mts

Penenliti Bagaimana perasaan mba warida ketika haid pertama kali?

Narasumber | Syok dan kaget, terkejut gitu. Trus aku senang gitu alhamdulillah
udah haid gitu.

Peneliti Pertama kali haid, siapa yang memberitahu bahwa itu darah
haid?

Narasumber | Ibu, pas waktu malem-malem itu perut aku sakit banget. Trus
tanya sama ibu gitu.

Peneliti Owh jadi pas awalan kalo haid itu sakit gitu?

Narasumber | Iya, sakit perutnya.

Peneliti pas waktu belum haid, panik ngga belum haid-haid?

Peneliti Panik banget, apalagi temen-temen sudah haid semuanya. Takut
mbokan ada apa-apa tapi alhmdulillah sudah haid kelas 3

Peneliti Ya mungkin memang kamu mengikuti mamakamu gitu, pas
kelas 3 haidnya

Narasumber | Iya betul.

Peneliti Siapa yang mengajarkan ketika sedang haid, seperti larangan-

larangan haid dan doa mandi suci?




Narasumber

Sudah tau pas belajar di pondok.

Peneliti Owh kamu sudah pernah mondok?

Narasumber | Alhmdulillah sudah.

Peneliti Kamu mondok dimana?

Narsumber | Di Pondok Pesantren Asangidiah

Peneliti Owh, disana pake kitab apa untuk mempelajari ilmu haid?

Narasumber | Kitab Risaltul Mahid, tapi ini kitab kuningya bukan terjemahan.
Jadi disana ngaji sama Kyai trus dibacakan arabnya nanti kita
ngartiin pake jawa pegon.

Peneliti Perbedaan sama yang disni itu gimana?

Narasumber | Ya disini mengaji ketika bandungan trus nanti ada kelompok
diskusi juga gitu. Kalo disana kan ngga, maju dihadapan kyai,
trus mendengarkan sambil menulis pegon arti yang diucapkan
oleh kyiai, kemudian nanti dijelaskan gitu.

Peneliti Owh jadi gitu. Disana berarti pake metode sorogan gitu yah?

Narasumber | Iya

Peneliti Menurut kamu mudahan ngaji disana apa disini?

Narasumber | Kalo pas waktu aku Mts itu kaya Cuma main-main doang belum
serius, juga ngga mudeng apa yang dijelasin. Karena aku belum
ngalami sendiri jadinya agak susah untuk dipahami. Kalo yang
disini aku belajar sudah sunguh-sungguh, karena belajar haid itu
penting gitu. Trus juga disana menggunakan bahasa jawa,
sedangkan disini menggunakan bahasa indonesia. Menurut aku
agak susah untuk memahami bahasa indonesia, enakan bahasa
jawa. Jadinya bahasa juga sangat berpengaruh.

Peneliti Disana yang ikut ngaji banyak apa ngga?

Narasumber | Ngga palingan Cuma 6 anak doang, kan disana pondok kecil,
jadi santrinya sedikit. Berbeda dengan pondok ini

Peneliti Owh sedikit banget yah. Kamu kaget ngga awal mondok disini?

Narasumber | Ya tentunya kaget, “wong ibarate maune urip nang pondok cilik
trus meng pondok gede”

Peneliti Emang di ihya berapa yang ngajji haid?

Narasumber | 72

Peneliti Mba warida kaget ngga awal mondok disni?

Narasumber | Iya kaget. Harus adaptasi dengan lingkungan baru dan adaptasi
dengan banyak santri dari berbagai daerah dan tetnutnya harus
terbiasa dengan penjelasan menggunakan bahasa indonesia

Peneliti Tetap semangat mba warida hehe

Narasumber | Iya makasih mbak, ayuh lanjutkan lagi hehe

Peneliti Menurut kamu guru menjelaskan materi mudah untuk dicerna
ngga?

Narasumber | Harusnya iya, guru menjelaskan menggunakan bahasa indonesia

tapi aku kurang terbiasa gitu mba, sudah enakan pake bahasa
jawa karo ngga kromo gitu. Kalo bahasa indonesia harsunya
mikir dua kali dulu. Gitu




Peneliti

Owh jadi karena kurang terbiasa yah mbak?

Narasumber | Iya kurang terbiasa. Kalo guru njelasin pake bahasanya aku,
insayallah aku bisa mudeng cepet, tapi kan disni pake bahasa
indonesia jadi susah. Ya bener sih harus pake bahasa indonesia,
dissini kan banyak temen yang jauh dari berbagai daerah jadinya
harus pake bahasa indonesia. Ya akunya aja kurang terbiasa

Peneliti Bagaiman cara guru dalam memberi materi haid?

Narasumber | Ya awalnya guru njelasin  materi, kemudian guru
mencontohkannya, dan membuat contoh lagi, itu tugas santri
untuk mengerjakan, soal itu untuk agan diskusi dengan
kelompok, kemudian guru membuat kelompok diskusi, setiap
kelompok nantinya terdiri dari 5 santri kemudian masing-masing
kelompok nantinya akan ditunjuk untuk maju kedepan dan
membacakan hasil diskusi mereka.

Peneliti Owh jadi gitu. Berarti guru menggunakan dua metode?

Narasumber | Iya pake metode bandungan yang divariasi dengan metode
diskusi.

Peneliti Menurut kamu guru menggunakan itu cocok enak apa ngga?

Narasumber | Iya suka, disini juga banyak santrinya trus asik gitu banyak
temen trus bisa tanya-tanya ke temen-temen, trus ada diskusinya,
jadi ngga garing suasana kelas jadi rame gitu. Trus juga bisa
belajar dari temen yang lain bagaimana cara mereka
menyampaikan hasil diskusinya dan tentunya tambah ilmu baru

Peneliti Owh jadi enak apa ngga pembelajaran yang dihasilkan?

Narasumber | Iya enak

Peneliti Apakah mba cukup antusias dalam pembelajaran haid?

Narasumber | Saya aktif nanya ke temen, kalo ke guru diem. Hehe

Peneliti Lah ko’ bisa gitu?

Narasunber | Enakan nanya ke temen, lebih leluasa juga. Kalo ke guru agak
canggung dan malu gitu.

Peneliti Emang dari guru ngga mengajak untuk bertanya?

Narasumber | Iya, tapi dari sayanya sendiri yang kurang berani bertanya
langsung keguru, enakan tanya ke temen. Kalo ngga nanti tanya
ke temen, tmennya ngg tau, trus tanya ke guru. Hehe biasanya
gitu

Peneliti Apa ada hambatan ketika pembelajaran dimulai?

Narasumber | Iya dari segi bahsa yang masih kurang dimengerti dan harus
adaptasi lagi. Trus dari prasarana tentunya ketika lagi musim
hujan, kecrocohan gitu jadi kurang nyaman

Peneliti Harus diganti itu hehe. Mba warida suka tentang materi haid?

Narasumber | Suka, tapi ngga ada kemajuan gitu. Jadinya jalan ditempat hehe.

Peneliti Owh gitu yah. Menurut mba warida apakah materi haid
membingungkan?

Narasumber | Iya membingungkan

Peneliti Materi apa yang membingunkan?




Narasumber

Ya pas perhitungan haid kaya misalnya, ketika darah yang keluar
itu terputus-putus trus ngga kaya biasanya gitu keluarnya, kan
bingung ini haid apa bukan gitu. Ya harusnya hal seperti ini
harus dicatet jadinya buat bisa acuan haid dan ngga bingung lagi
harus ingat-ingat keluarnya kemarin warna apa gitu

Peneliti Owh jadi darah yang keputus. Trus sekarang mba warida udah
paham apa belum?

Narasumber | Insyallah mbak

Peneliti Mba warida udah pernah istihadoh sebelumnya?

Narasumber | Alhamdulilah belum

Peneliti Apakah pembelajaran haid sangat menarik untuk dipelajari?

Narasumber | Sangat menarik, apalagi ada perhitungan kaya matematika, bikin
njlimet, hehe. Apalagi ketika kita menyelesaikan suatu
perhitungan haid yang njlimet itu rasanya suka sekali, kaya-kaya
sukses gitu

Peneliti Alasan apa yang membuat anda mengikuti pembelajaran ilmu
haid?

Narasumber | [lmu haid sangat penting untuk dipelajari terutama untuk kaum
perempuan selaku kita yang mengalami juga. Ketika kita
mempunyai masalah haid berarti itu masalah bagi diri kita.
Selain itu juga untuk keslamatan umat perempuan yang semakin
rendah dipelajari gitu. Kalo orang yang belum tahu kita bisa
kasih tau orang tersebut. Disisi lain takut dita’zir karena ngga
mengikuti pembelajran hai gitu. Tapi ya lebih ke pentingya
pembelajaran ilmu haid sih kalo menurutnya aku

Peneliti Wah mantap sekali kamu. Apakah ada dorongan dari orang lain
sehingga anda mau mengiktui pembelajaran ilmu haid?

Narasumber | Ya semuanya tentunya ada. Dorongan dari diri sendiri, orang tua,
dan teman-teman.

Peneliti Bagaiaman perasaan anda ketika sedang mengikuti pembelajaran
kitab mahir ilmu haid?

Narasumber | Senang bisa belajar ilmu haid. Tapi saya susah untuk paham gitu
harus pelan-pelan

Peneliti Owh berati kamu belajar harus pelan-pelan yah, harus diajari
gitu?

Narasumber | Iya, kalo engga susah.

Peneliti Apa sajakah materi yang anda ingat dalam pembelajaran kitab
haid?

Narasumber | Tentang warma-warna darah haid, pembagiannya, t